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[bookmark: _Toc202398396]ABSTRACT
Hanny Angelina. 2001036060. 2025. This study aims to determine the condition of the stock prices of issuers in the Non-Cyclical Consumer sector in 2021-2023. Through purposive sampling technique, a research sample of 37 companies was obtained. to calculate intrinsic value, the PBV (Price to Book Value), PER (Price to Earnings Ratio), and DDM (Dividend Discount Model) approach models are used. The intrinsic value obtained is then compared with the stock market price to determine the condition of the stock price whether the stock is overvalued, undervalued, or fairvalued. In addition, this study also conducted an RMSE (Root Mean Square Error) test to see which approach model is the most accurate among the three approach models. The smallest RMSE value indicates that the approach model is the most accurate. From the RMSE test results, it is found that the DDM approach model is the most accurate approach compared to PBV and PER. This is because the RMSE value of DDM is the lowest compared to the other two model approaches. This research uses quantitative methods with secondary data taken from the annual financial statements issued by the Company, and all data is processed using Microsoft excel.

Keywords: overvalued, undervalued, fairvalued, PBV, PER, DDM, intrinsic value, RMSE (Root Mean Square Error)




[bookmark: _Toc202398397]ABSTRAK
[bookmark: _Hlk202386895]Hanny Angelina. 2001036060. 2025. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kondisi harga saham emiten sektor Consumer Non-Cyclical pada tahun 2021-2023. Melalui teknik purposive sampling didapatkan sample penelitian sebanyak 37 perusahaan. untuk menghitung nilai intrinsik digunakan model pendekatan PBV (Price to Book Value), PER (Price to Earnings Ratio), dan DDM (Dividend Discount Model). Nilai intrinsik yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan harga pasar saham guna menentukan kondisi harga saham tersebut apakah saham tersebut overvalued, undervalued, atau fairvalued. Selain itu, penelitian ini juga melakukan uji RMSE (Root Mean Square Error) untuk melihat model pendekatan mana yang paling akurat diantara tiga model pendekatan tersebut. Dari hasil uji RMSE didapatkan hasil model pendekatan DDM merupakan pendekatan yang paling akurat dibandingkan dengan PBV dan PER. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data sekunder yang diambil dari laporan keuangan tahunan yang dikeluarkan oleh perusahaan, dan seluruh data diolah dengan menggunakan Microsoft excel. 

Kata Kunci: overvalued, undervalued, fairvalued, PBV, PER, DDM, nilai intrinsik saham, RMSE (Root Mean Square Error)
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[bookmark: _Toc202398402]BAB I
PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc176037122][bookmark: _Toc182617732][bookmark: _Toc202398403]Latar Belakang
Era digitalisasi global semakin berkembang, ladang pekerjaan maupun sumber pendapatan semakin bervariasi dan bisa didapatkan darimana saja. Salah satu sumber passive income yang bisa didapatkan selain dari hasil usaha perdagangan maupun jasa adalah penanaman modal investasi di pasar modal (capital market). Produk keuangan yang dikeluarkan oleh pasar modal adalah instrumen atau sarana investasi yang diterbitkan dan diperdagangkan melalui pasar modal untuk menghimpun dana dari investor. Dana tersebut digunakan oleh pihak yang menerbitkan (perusahaan atau pemerintah) untuk pembiayaan kegiatan usaha, pembangunan, atau proyek lainnya (Pasar Modal, 2024). Produk keuangan yang dipasarkan dalam pasar modal dapat berupa saham, obligasi, reksadana, waran, dan right issue (Putri & Manisha, 2021). Saham adalah salah satu instrumen investasi yang paling menarik karena kemampuannya dalam menghasilkan income secara pasif bagi pemiliknya. 
Kendati demikian dalam memilah suatu saham yang terdapat pada bursa saham pastilah dibutuhkan kemampuan para investor untuk mengambil keputusan serta tindakan pada saham-saham tersebut, baik membeli, menjual maupun menahan saham tersebut. Itulah sebabnya investor harus menganalisa kondisi perusahaan dengan berbagai macam cara. Analisis ini dilakukan agar para calon investor dapat mengambil penilaian, kesimpulan, dan tindakan dalam keputusan akhirnya, sehingga mendapatkan hasil keuntungan yang maksimal dari investasinya. Hasil akhir dari valuasi merupakan sebuah nilai yang selalu diperbandingkan dengan harga yang terjadi di pasar (Pengestika & Christianti, 2021).
Valuasi saham adalah proses menghitung dan menentukan nilai intrinsik atau harga wajar saham suatu perusahaan. Model valuasi merupakan suatu mekanisme untuk merubah serangkaian variabel ekonomi atau variabel perusahaan yang diramalkan (atau yang diamati) menjadi perkiraan tentang harga saham. Variabel-variabel ekonomi tersebut adalah laba perusahaan, dividen yang dibagikan, variabilitas laba, dan sebagainya (Husnan, 2019). Valuasi saham sangatlah penting untuk diketahui oleh para investor, hal itu dikarenakan melalui valuasi saham mereka dapat memilah, memilih serta membuat keputusan dalam pembelian saham, ataupun jika investasi yang dimaksudkan adalah investasi pada ekuitas maupun aset lainnya. 
Nilai intrinsik merupakan nilai sebenarnya dari perusahaan. Untuk mencari nilai intrinsik saham (biasa disebut dengan harga wajar saham), dibutuhkan data-data informasi yang tertulis (umumnya bersifat masa lalu) seperti laporan keuangan tahunan yang telah diaudit oleh kantor akuntan publik, agar dapat menjalankan analisis datanya.  Dalam hal ini data tersebut bersifat publik/ telah dipublikasikan secara luas oleh perusahaan yang telah tercatat di BEI (S. Seber & Hadilia, 2022). 
Terdapat dua macam teknik analisis saham yaitu, analisis teknikal dan analisis fundamental. Dalam penelitian ini digunakan analisis fundamental untuk mendapatkan estimasi harga wajar saham. Analisis fundamental merupakan penilaian harga wajar saham dengan menggunakan informasi dari kondisi internal perusahaan yang terdapat dalam laporan keuangan individu perusahaan (Pangestika & Christianti, 2021). 
Analisis nilai intrinsik saham memiliki dua macam metode valuasi saham, yaitu metode absolut dan metode relatif. Metode absolut adalah metode valuasi saham berdasarkan kondisi internal perusahaan (biasanya terkait dengan aset yang dimiliki perusahaan). Sedangkan metode relatif adalah cara menentukan valuasi saham perusahaan dengan cara membandingkan satu perusahaan dengan perusahaan lainnya yang masih dalam satu industri yang sama (bisa juga disebut peer analysis) (Kurniawan, 2023). Perhitungan valuasi saham dengan metode relatif lebih sederhana dan cepat untuk dihitung dibandingkan dengan metode absolut (Damodaran, 2018). 
Penelitian ini menggunakan kedua metode tersebut, yaitu metode absolut dan metode relatif. Pada metode absolut, model pendekatan yang digunakan adalah Dividend Discount Model (DDM) menurut Williams (1939) model pendekatan ini menaksir nilai intrinsik saham berdasarkan proyeksi dividen masa depan yang didiskontokan ke nilai sekarang. Selanjutnya pada metode relatif terdapat dua model pendekatan yang digunakan, yaitu model pendekatan Price Earnings Ratio (PER) dan model pendekatan Price to Book Value (PBV). Menurut Kholifah (2020) PER merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur keefektifan perusahaan dalam menggunakan aset yang dimilikinya dalam menghasilkan laba. Sedangkan PBV merupakan rasio yang membandingkan nilai pasar suatu saham dengan nilai bukunya (Hartono, 2017). Model pendekatan valuasi saham ini dipilih karena model pendekatan ini cukup mudah dan populer digunakan oleh para investor. 
Proses valuasi saham tersebut bertujuan untuk menaksir nilai intrinsik suatu saham. Nilai intrinsik saham mencerminkan nilai sesungguhnya dari suatu perusahaan berdasarkan kinerja keuangannya (Hartono, 2017). nilai intrinsik saham kemudian dibandingkan dengan harga pasar saham untuk mengetahui kondisi suatu saham yang diidentifikasi undervalued, overvalue, dan fair value. Harga pasar saham yang lebih rendah dari nilai intrinsiknya menunjukkan kondisi undervalued. Apabila harga pasar saham lebih tinggi dibandingkan dengan nilai intrinsiknya saham berada pada kondisi overvalued, dan jika harga pasar saham sama dengan nilai intrinsiknya maka saham berada di kondisi fair valued (Husnan, 2019). 
Biasanya investor akan membeli saham yang sedang mengalami kondisi undervalued, karena untuk membeli suatu saham para calon investor biasanya akan mempertimbangkan beberapa hal mendasar seperti dividen yang akan didapatkan dan capital gain. Berdasarkan Brigham & Houston (2019) dividen adalah uang tunai yang diterima oleh para pemegang saham, secara proporsional sesuai dengan jumlah saham yang dimiliki oleh pemilik saham tersebut. Sedangkan capital gain adalah keadaan ketika harga jual saham lebih tinggi dibandingkan saat membeli saham tersebut (Rosandy et al., 2023). 
Kemudian dari tiga model pendekatan valuasi saham tersebut yaitu PER, PBV, dan DDM akan dilakukan uji akurasi model melalui uji Root Mean Square Error (RMSE).  Root Mean Square Error (RMSE) adalah metrik statistik yang digunakan untuk mengukur tingkat deviasi antara nilai intrinsik saham yang diprediksi oleh model pendekatan, dengan harga pasar sebenarnya (Alamu & Siam, 2024). Uji RMSE dilakukan guna mengetahui model pendekatan mana yang paling akurat dalam menaksir nilai intrinsik saham. 
Penelitian ini berfokus pada perusahaan yang terdaftar di sektor consumer non-cyclical. Sektor barang konsumsi primer merupakan sektor yang mengalami pertumbuhan seiring dengan peningkatan jumlah penduduk dan pertumbuhan pendapatan. Dalam hal ini, seiring dengan naiknya tingkat pendapatan masyarakat, maka kebutuhan akan konsumsi dasar akan mengalami peningkatan yang signifikan (Khayati et al., 2022). Perusahaan consumer non-cyclical adalah industri dengan tingkat permintaan produksi yang cukup tinggi dimasyarakat, dan tahan terhadap krisis ekonomi. 
Produk dan barang yang dihasilkan dari perusahaan consumer non-cyclical merupakan produk yang banyak dibutuhkan masyarakat dalam konsumsi kebutuhan dasar untuk kehidupan sehari-hari. Namun, dalam kenyataannya pertumbuhan industri consumer non-cyclical di Indonesia mengalami tantangan untuk dapat memaksimalkan nilai perusahaan. Terdapat faktor diluar kendali manajemen perusahaan seperti tarif impor produk dan suku bunga BI, hal tersebut dapat mempengaruhi nilai saham. Berdasarkan kondisi diatas perusahaan di sektor consumer non-cyclical dituntut untuk mengambil strategi manajemen yang pada akhirnya mampu meningkatkan nilai saham dipasar modal. Penjualan dan keuntungan yang diterima oleh perusahaan diharapkan dapat memaksimalkan nilai perusahaan tersebut di mata para investor, serta diharapkan dapat mendorong para investor untuk lebih banyak menginvestasikan dananya pada sektor ini (Khayati et al., 2022).
 Judul penelitian yang diambil adalah “Valuasi Saham Dengan Menggunakan Metode Price Book Value (PBV), Price Earnings Ratio (PER), dan Dividend Discount Model (DDM) pada Perusahaan Consumer Non-Cyclical yang Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2023”. 
1.2 [bookmark: _Toc176037123][bookmark: _Toc182617733][bookmark: _Toc202398404]Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut:
1. Berapa besarnya nilai intrinsik saham perusahaan sektor consumer non-cyclical berdasarkan model pendekatan PBV, PER, dan DDM. 
2. Bagaimana kondisi harga saham (undervalued, overvalued, fairvalued) berdasarkan perbandingan nilai intrinsik saham dan harga pasar saham pada perusahaan sektor consumer non-cyclical.
3. Bagaimana tingkat keakuratan dari tiga model pendekatan nilai intrinsik saham (PBV, PER, dan DDM) dengan menggunakan uji Root Mean Square Error (RMSE). 
1.3 [bookmark: _Toc176037124][bookmark: _Toc182617734][bookmark: _Toc202398405]Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan yang ingin dicapai dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menentukan besarnya nilai intrinsik saham perusahaan sektor consumer non-cyclical berdasarkan model pendekatan PBV, PER, dan DDM. 
2. Mengetahui kondisi harga saham (undervalued, overvalued, fairvalued) pada perusahaan sektor consumer non-cyclical berdasarkan perbandingan antara nilai intrinsik dan harga pasar saham. 
3. Mengetahui tingkat keakuratan dari tiga model pendekatan nilai intrinsik saham (PBV, PER, dan DDM) dengan menggunakan uji Root Mean Square Error (RMSE). 
1.4 [bookmark: _Toc176037125][bookmark: _Toc182617735][bookmark: _Toc202398406]Manfaat Penelitian
Dari latar belakang di atas penulis berharap penelitian ini dapat membawa manfaat bagi para pembacanya, dan pihak-pihak perusahaan yang terkait kiranya dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai bahan evaluasi perusahaan mereka. Selain dari manfaat yang telah disebutkan sebelumnya, berikut adalah manfaat yang yang dapat diambil dari penelitian ini, yaitu:
1. Penelitian ini memperluas pengetahuan dan wawasan terkait valuasi saham menjadi lebih jelas, baik itu tentang penjelasan secara teori, maupun proses perhitungannya. Penelitian ini diharapkan dapat berperan sebagai pelengkap dan penambah hasil penelitian yang sudah ada, juga menjadi acuan dan referensi yang berguna bagi peneliti selanjutnya.
2. Membantu para calon investor untuk mengambil keputusan dalam membeli maupun menahan sahamnya, juga sebagai referensi bacaan bagi para investor yang hendak mencoba dan menerapkan metode-metode valuasi saham tersebut.
3. 
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[bookmark: _Toc202398407]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc176037130][bookmark: _Toc182617737][bookmark: _Toc202398408]Analisis Saham
Dalam teori terdapat dua pendekatan dasar terhadap valuasi saham, Pendekatan tersebut dipergunakan pada analisis saham dan pemilihan saham. Dua pendekatan dasar itu terdiri dari:
1. Analisis Fundamental
Analisis fundamental adalah teknik analisis untuk menghitung nilai intrinsik saham dengan menggunakan data keuangan perusahaan yang dapat mencerminkan kondisi fundamental dari emiten. Analisis fundamental menurut Husnan (2019), analisis fundamental mencoba untuk memperkirakan harga saham di masa depan dengan cara:
1. Mengestimasikan nilai faktor-faktor fundamental yang mempengaruhi harga saham dimasa yang akan datang. Faktor-faktor fundamental tersebut seperti (penjualan, pertumbuhan penjualan, biaya, kebijakan dividen, dan sebagainya) yang diperkirakan akan mempengaruhi harga saham. 
2. Menerapkan hubungan variabel-variabel tersebut sehingga diperoleh taksiran harga saham. 
Analisis fundamental sering juga disebut sebagai fair share forecasting, Dimana analisis ini sering digunakan untuk berbagai pelatihan analisis sekuritas. Langkah terpenting yang harus dilakukan dalam analisis ini adalah mengidentifikasikan faktor-faktor fundamental yang mempengaruhi harga saham. Faktor yang dianalisis merupakan faktor yang berhubungan dengan kondisi perusahaan yang merangkup organisasi, kondisi manajemen, keadaan keuangan perusahaan (keadaan keuangan perusahaan akan tercermin dari kinerja perusahaan), dan sebagainya.
2. Analisis Teknikal
Pendekatan analisa teknikal berdasarkan Husnan (2019) dapat dilakukan pada saham-saham individual maupun untuk kondisi pasar secara keseluruhan. Analisis ini berupaya untuk memperkirakan harga saham (kondisi pasar) dengan mengamati perubahan harga saham (kondisi pasar) tersebut di waktu yang telah berlalu. Informasi mengenai harga dan volume perdagangan merupakan alat utama untuk analisis. Kenaikan atau penurunan harga saham biasanya berhubungan dengan. kenaikan (penurunan) volume penjualan. Analisis teknikal menggunakan grafik atau charts maupun berbagai indikator teknis. 
Berkebalikan dengan analisis fundamental, analisis teknikal tidak memperhatikan faktor-faktor fundamental yang mempengaruhi harga saham kondisi pasar (contoh faktor fundamental: pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan penjualan perusahaan, pertumbuhan bunga dan laba, kebijakan pemerintah, dan sebagainya), pendekatan analisis teknikal tidaklah memperhatikan faktor-faktor yang ada tersebut. 
2.2 [bookmark: _Toc176037131][bookmark: _Toc182617738][bookmark: _Toc202398409]Konsep Valuasi Saham
Model valuasi merupakan suatu mekanisme untuk merubah serangkaian variabel ekonomi atau variabel perusahaan yang diramalkan (diamati) menjadi perkiraan tentang harga saham. Variabel-variabel ekonomi tersebut adalah dividen yang dibagikan, variabilitas laba dan sebagainya (Husnan, 2019). Prinsip investasi yang baik adalah bahwa investor tidak membayar lebih daripada harga kelayakannya untuk membeli suatu aset. (Membayar lebih daripada nilai intrinsiknya) bahwa ada nilai yang sesuai dengan pandangan pihak yang melihatnya, dan bahwa harga apa pun dapat dibenarkan jika ada investor lain yang bersedia membayar harga itu. Harga yang dibayarkan untuk memiliki suatu aset harus mencerminkan arus kas yang diharapkan dihasilkannya (Damodaran, 2025). 
Model valuasi adalah sebuah mekanisme yang mengubah serangkaian perkiraan (atau observasi) terhadap sederet perusahaan dan variabel ekonomi menjadi sebuah perkiraan (prediksi) nilai pasar terhadap saham perusahaan. Input untuk sebuah model valuasi adalah dalam batasan variabel ekonomi, sebagai contoh pendapatan masa depan, dividen, variabilitas pendapatan, dan sebagainya. Output dalam hal ini adalah nilai pasar yang diharapkan atau ekspektasi return yang diharapkan melalui menanam saham, bisa juga dari menjual, membeli, dan menahan saham (Elton et al., 2014). 
Dalam dunia pasar modal terdapat dua macam kategori metode valuasi saham, kedua metode itu ialah metode relatif dan metode absolut. Valuasi absolut menaksir nilai wajar saham dengan menggunakan data fundamental, sedangkan valuasi relatif adalah valuasi yang menggunakan price multiples sebagai alat analisis. Dimana harga pasar (market price) menjadi komponen utama  dalam  price multiples (Christina, 2015). Pendekatan-pendekatan yang termasuk dalam metode absolut adalah Dividen Discount Model (DDM), Discounted Cash Flow (DCF), Free Cash Flow to Equity (FCFE) sementara itu metode relatif terdiri dari Price Earnings Ratio (PER), Price to Book Value (PBV), dan Price to Sales (P/S) (Pangestika & Christianti, 2021). 
Nilai intrinsik suatu saham dapat dihitung dengan menggunakan model pendekatan Dividen Discount Model (DDM), Price Earnings Ratio (PER), dan Price to Book Value (PBV). Dalam mencari nilai intrinsik suatu saham melalui beberapa model pendekatan yang telah disebutkan, penelitian ini akan berfokus pada penentuan kondisi saham. Menurut Husnan (2019) penentuan kondisi dari suatu saham dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Nilai intrinsik saham (harga wajar) < Harga pasar saham beredar  overvalued (mahal)
2. Nilai intrinsik saham (harga wajar) > Harga pasar saham beredar  undervalued (murah)
3. Nilai intrinsik saham (harga wajar) = Harga pasar saham beredar  fair valued (wajar)
2.3 [bookmark: _Toc176037132][bookmark: _Toc182617739][bookmark: _Toc202398410]Nilai Saham
Nilai saham atau harga saham merupakan nilai dari suatu saham yang ditentukan dari performa suatu perusahaan dan penilaian publik terhadap perusahaan. Saham ini dibeli oleh investor untuk menunjukan tanda kepemilikan investor (perorangan) atau badan pada perusahaan yang adalah refleksi dari keputusan pendanaan, investasi, dan pengelolaan aset (Hartono, 2017). Beberapa penjelasan terkait dengan nilai saham adalah sebagai berikut:

1. Nilai Intrinsik Saham
Nilai intrinsik (atau nilai fundamental/ harga wajar) merupakan nilai sebenarnya dari suatu saham yang diperjualbelikan di bursa saham. Nilai intrinsik biasa disebut nilai fundamental. Nilai intrinsik saham merupakan nilai sebenarnya dari saham berdasarkan resiko dan return data. Ada dua jenis analisis yang biasa digunakan untuk menentukan nilai sebenarnya dari suatu saham yaitu, analisis fundamental dan analisis teknikal. Analisis fundamental menggunakan data keuangan perusahaan untuk mencari nilai intrinsik dari suatu saham (misalnya laba, dividen yang dibagikan, penjualan, dan sebagainya), sedangkan analisis teknikal menggunakan data pasar dari saham (contohnya harga dan volume transaksi saham) untuk menentukan nilai dari saham (Hartono, 2017). Pada penelitian ini jenis analisis yang dipakai adalah analisis fundamental. 
2. Nilai Buku Saham
Nilai buku per lembar saham menunjukan nilai aktiva bersih per lembar saham yang merupakan nilai ekuitas dibagi dengan jumlah lembar saham (Malinda, 2019). Nilai buku per saham menunjukkan aset bersih yang dimiliki pemegang saham dengan memiliki selembar saham. Karena aset bersih sama dengan total ekuitas pemegang saham, maka nilai buku per lembar saham adalah total ekuitas dibagi dengan jumlah saham beredar (Hartono, 2017).
3. Nilai Pasar Saham
Nilai pasar adalah harga saham yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar. Nilai pasar ini ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham bersangkutan di pasar bursa (Hartono, 2017). Harga saham perusahaan ini digunakan oleh calon investor dalam menilai murah dan mahalnya harga saham perusahaan.
Dengan membandingkan harga pasar dan nilai intrinsik suatu saham maka dapat diketahui apakah saham tersebut undervalue, fair value atau overvalue. Suatu saham dikatakan undervalue bila nilai intrinsik saham tersebut lebih tinggi dari harga pasar, dikatakan fair value bila nilai intrinsik saham sama dengan harga pasar saham tersebut, dan dikatakan overvalue bila nilai intrinsik saham lebih rendah dari harga pasar.
2.4 [bookmark: _Toc176037133][bookmark: _Toc182617740][bookmark: _Toc202398411]Pendekatan Valuasi Harga Saham
Model pendekatan valuasi saham yang digunakan untuk penilaian nilai intrinsik harga saham, terdiri dari PER, PBV, dan DDM. Pendekatan-pendekatan tersebut menjadi objek penelitian penulis dalam pembahasan kali ini, berikut adalah penjelasan dan keterangan mengenai model pendekatan tersebut.
2.4.1 [bookmark: _Toc182617741][bookmark: _Toc202398412]Price to Book Value (PBV)
Perhitungan PBV dimulai dengan pencarian nilai Book Value (BV). Nilai buku atau biasa disebut juga book value (BV). Nilai buku per lembar saham menunjukan net assets yang dimiliki oleh pemegang saham dengan memiliki satu lembar saham. Karena aktiva bersih (Net Assets) sama dengan total ekuitas pemegang saham, maka nilai buku saham adalah total ekuitas dibagi dengan jumlah saham beredar. 

Langkah berikutnya setelah nilai BV ditemukan adalah menghitung rasio PBV. PBV adalah rasio dari market value of equity dibagi dengan book value equity. Nilai Perusahaan atau Price to Book Value (PBV) merupakan rasio yang menggambarkan keadaan atau kondisi kinerja harga pasar saham suatu perusahaan terhadap nilai bukunya (Fadjar et al., 2021). Rumus PBV adalah sebagai berikut.

Metode PBV lebih menekankan pada nilai buku dan harga sahamnya, juga lebih ke sudut pandang akuntansi yang bertujuan untuk melihat seberapa besar pasar menghargai nilai buku suatu perusahaan. Dengan melihat tingkat harga saham perusahaan, apabila dalam analisis perusahaan memiliki earning negatif maka penggunaan metode PBV dapat menutupi kelemahan yang ada pada metode lain dan metode ini dapat digunakan oleh investor dalam melakukan analisis pada perusahaan – perusahaan yang besar (Segoro & Sriludia, 2021).
Berdasarkan Natalia (2019) rumus untuk mencari nilai intrinsik saham melalui PBV adalah sebagai berikut:
Nilai intrinsik saham = Book Value per Share (BVS)  PBV rasio rata-rata
2.4.2 [bookmark: _Toc182617742][bookmark: _Toc202398413]Price to Earnings Ratio (PER)
Model pendekatan PER (Price Earnings Ratio) atau disebut juga dengan model pendekatan earnings multiplier merupakan cara untuk menilai suatu saham berdasarkan laba yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut. PER menunjukan rasio dari harga saham terhadap earnings. Rasio ini menunjukan berapa besar investor menilai harga dari saham terhadap kelipatan dari earnings (Damodaran, 2025). PER digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan harga saat ini. 
PER menurut Filbert & Prasetya (2017) adalah ukuran kinerja saham yang didasarkan pada perbandingan antara harga saham dan pendapatan per lembar sahamnya (EPS). PER dapat digunakan sebagai pembanding harga saham yang paling murah dan yang paling mahal dalam satu industri. Perusahaan yang mempunyai nilai PER paling tinggi merupakan perusahaan yang memiliki harga saham yang paling mahal. Sedangkan perusahaan yang memiliki nilai PER paling rendah merupakan perusahaan yang harga sahamnya paling murah. Hal yang harus dihindari investor adalah PER yang bernilai negatif, karena ini berarti laba per lembar saham (EPS-nya) bernilai minus/ negatif. Keadaan ini mencerminkan bahwa laba perusahaan sedang dalam kondisi rugi.

Rumus PER di atas berdasarkan Damodaran (2018) dapat dikembangkan lebih lanjut dengan cara menderivasinya menggunakan rumus DDM pertumbuhan konstan. Dengan menggunakan model DDM pertumbuhan konstan P0* . Rumus PER dapat diderivasi dengan membagi kedua sisi persamaan tersebut dengan nilai Earnings, sehingga didapatkan:

dari rumus tersebut didapatkan beberapa faktor yang menentukan besarnya PER: 
1. PER berhubungan negatif dengan Tingkat pengembalian yang diinginkan (k).
2. PER berhubungan positif dengan Tingkat pertumbuhan dividen (g).
Berdasarkan Tandelilin (2017) rumus untuk mencari nilai intrinsik melalui PER adalah sebagai berikut:
Nilai Intrinsik = Estimasi EPS  PER
[bookmark: _Toc202398414]2.4.3    Dividend Discount Model (DDM) 
DDM atau pendekatan nilai sekarang dapat juga disebut sebagai metode kapitalisasi laba (capitalization of income method), karena melibatkan kapitalisasi nilai-nilai masa depan yang akan didiskontokan menjadi nilai sekarang. Jenis DDM yang digunakan dalam penelitian ini adalah DDM pertumbuhan konstan. Untuk kasus dividen pertumbuhan konstan (dengan pertumbuhan sebesar g), jika dividen periode awal adalah D0 maka dividen periode kesatu adalah D0(1+g) dan D0(1+g)2 dan seterusnya. metode DDM dirasa lebih cocok untuk perusahaan dengan pertumbuhan yang konsisten, pada tahap kedewasaan, serta selalu membagikan dividen nya secara rutin (Hasanah & Rusliati, 2017). Rumus untuk mencari nilai intrinsik saham dengan menggunakan DDM (pertumbuhan konstan) menurut Hartono (2017) adalah sebagai berikut:
P0*
2.5 [bookmark: _Toc182617743][bookmark: _Toc202398415][bookmark: _Toc176037136]Uji Akurasi Model Pendekatan Valuasi Saham dengan RMSE
Ketika hasil yang dikeluarkan adalah berupa angka, metode yang paling umum digunakan dalam mengkarakterisasi kemampuan sebuah model untuk memprediksi, adalah dengan menggunakan root mean square error (RMSE). Metrik ini adalah fungsi dari model residual, yang mana adalah nilai yang diobservasi dikurangi dengan prediksi model. Mean square error (MSE) dihitung dengan mengambil akar kuadrat dari MSE, sehingga satuannya sama dengan data aslinya. Nilainya biasanya diartikan sebagai seberapa jauh rata-rata nilai residu dari nol, atau jarak rata-rata antara nilai observasi dengan prediksi model (Kuhn & Johnson, 2019). 
RMSE adalah selisih antara nilai yang ada di pasar modal atau harga pasar saham dengan nilai sebenarnya dari suatu emiten atau nilai intrinsik. Semakin kecil nilai yang dihasilkan oleh RMSE, maka semakin akurat model pendekatan penilaian pada harga saham ketika memproyeksi nilai intrinsik suatu saham (Rosandy & Ain, 2023). Apabila model penilaian harga saham dapat memiliki nilai RMSE yang rendah atau nol, maka model penilaian harga saham tersebut dapat disebut sebagai model yang dapat melakukan analisis suatu saham dengan akurat (Natalia et al., 2019). 
Perhitungan akurasi model valuasi saham akan dilakukan dengan uji Root Mean Square Error (RMSE). RMSE biasanya digunakan untuk mengevaluasi suatu model. Dalam penelitian ini, perhitungan ini dilakukan untuk membandingkan model valuasi saham DDM, PER, dan PBV, untuk menemukan model valuasi saham yang dirasa paling akurat dari ketiga model tersebut. Rumus untuk melakukan uji Root Mean Square Error (RMSE) menurut (Hasanah & Rusliati, 2017) adalah sebagai berikut:
RMSE = 
Dimana:
: Closing Price harga saham
: Nilai intrinsik saham
 : Jumlah data
2.6 [bookmark: _Toc182617744][bookmark: _Toc202398416]Penelitian Terdahulu
[bookmark: _Hlk181556823]Dalam menilai suatu saham calon investor perlu untuk tahu mengenai nilai buku, nilai pasar, dan nilai intrinsik suatu saham. Nilai buku merupakan nilai saham menurut pembukuan Perusahaan emiten, nilai pasar merupakan nilai saham di pasar saham, dan nilai intrinsik adalah nilai sebenarnya dari saham. Konsep nilai ini sangat penting untuk diketahui, karena hal ini dapat membantu untuk mengetahui saham-saham mana yang sedang bertumbuh (growth) dan saham-saham mana saja yang murah (undervalued). Penelitian terdahulu mempunyai poin-poin yang penting bagi penulis untuk membahas penelitiannya, isi materi tersebut akan menjadi basis dasar dalam penelitian ini, baik itu sebagai pembanding maupun sebagai referensi. Beberapa penelitian sebelumnya tentang valuasi harga saham telah melakukan penelitiannya pada sektor saham yang berbeda maupun pada periode-periode penelitian yang berbeda. Penelitian ini juga ditujukan untuk memperbarui (update) dan melanjutkan penelitian dari penelitian sebelumnya.
	[bookmark: _Hlk198915350][bookmark: _Hlk198915442]No
	Peneliti dan tahun
	Metode pendekatan valuasi
	Hasil Penelitian
	Perbedaan dengan penelitian yang sedang dilakukan

	1.
	Artika Ayu Aprilia, Siti Ragil Handayani, Raden Rustam Hidayat (2016)
	PER
	Semua saham sektor pertambangan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini berada dalam kondisi undervalued, dimana nilai intrinsiknya lebih besar daripada market price nya dan keputusan investasi yang tepat diambil dari situasi ini adalah membeli saham tersebut
	Aprilia et al., (2016) menggunakan objek penelitian: saham sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2012-2014.
Sedangkan objek penelitian yang dipilih oleh peneliti, dalam jurnal ini adalah sektor consumer non-cyclical yang tercatat di BEI, periode penelitian tahun 2021-2023. Serta model pendekatan yang dipakai selain dari PER adalah, PBV dan DDM.



Tabel 2.1 Penelitian TerdahuluDisambung ke halaman berikutnya



Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Peneliti dan tahun
	Metode pendekatan valuasi
	Hasil Penelitian
	Perbedaan

	2.
	Nandaini Vita Maulida (2016)
	Valuasi saham dilakukan dengan menggunakan metode absolut yaitu Dividen Discount Model (DDM), Discounted Cash Flow (DCF), dan Free Cash Flow (FCF).
	Berdasarkan hasil perhitungan model pendekatan DDM,DCF, dan FCF diperoleh nilai harga wajar yang berbeda-beda. Hal ini disebabkan karena setiap model menggunakan formula dan dasar asumsi yang berbeda. Diantara ketiga model pendekatan itu didapatkan hasil, harga wajar yang paling mendekati harga pasar adalah Discounted Cash Flows (DCF).
	Maulida (2016) menggunakan metode absolut sebagai pendekatan valuasi sahamnya (seperti DDM, DCF, dll). Objek penelitian pada jurnal ini perusahaan-perusahaan yang tergabung dalam Jakarta Islamic Index (JII).

Sedangkan Peneliti dalam jurnal ini menggunakan campuran metode relatif dan absolut, yaitu DDM, PER, dan PBV. Selain itu objek penelitiannya berbeda, yaitu sektor consumer non-cyclical yang tercatat di BEI, dengan periode penelitian tahun 2021-2023.


	3.
	Resti Siti Hasanah, Ellen Ruslianti (2017)
	menggunakan metode valuasi saham dividend discount model (DDM) pertumbuhan konstan dan price to book value (PBV)
	nilai intrinsik yang didapatkan dari metode DDM lebih akurat daripada nilai intrinsik yang didapatkan dari metode PBV, hal ini ditunjukan dari hasil pengukuran akurasi dengan root mean square (RMSE).
	Objek penelitian yang digunakan oleh Hasanah & Rusliati (2017), adalah perusahaan yang terdaftar dalam LQ45 pada periode tahun 2010-2014.

Sedangkan penelitian ini memiliki objek penelitian yang berbeda yaitu, Perusahaan yang ada di sektor consumer non-cyclical, dengan periode penelitian 2021-2023. Model pendekatan yang digunakan  selain daripada DDM dan PBV adalah PER.


Disambung ke halaman berikutnya

Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Peneliti dan tahun
	Metode pendekatan valuasi
	Hasil Penelitian
	Perbedaan

	4.
	Vandara Vavras Setia (2017)
	DDM pertumbuhan tidak konstan
	Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa semua perusahaan pada tahun 2015 termasuk dalam kategori overvalued antara lain ADRO, AKRA, ASII, BBCA, BBNI, BBRI, BMRI, CPIN, GGRM, UNTR, UNVR. Sedangkan tahun 2013 dan 2014 hanya satu perusahaan termasuk kategori undervalued yaitu ASII.
	Objek penelitian berbeda, penelitian yang dibuat oleh Setia (2017) dilakukan pada Kumpulan saham LQ-45 pada tahun 2013-2015

Sedangkan pada penelitian ini, peneliti memiliki objek penelitian pada sektor consumer non-cyclical, dengan periode penelitian tahun 2021-2023.

Selain menggunakan model pendekatan DDM (pertumbuhan konstan), peneliti juga menggunakan model pendekatan PER, dan PBV. Serta dilakukan uji akurasi model pendekatan nilai intrinsik saham.

	5.
	Dr. Hartono (2018)
	Metode relatif valuation dengan indikator seperti Earnings Multiples (PER), Book Value Multiples (PBV), Revenue Multiples, dan Cash Flow Multiples.
	Dengan menggunakan relative valuation method didapatkan hasil bahwa PT. Waskita Beton Precast, Tbk dirasa lebih layak dijadikan investasi bagi seorang investor.
	Dr.Hartono (2018) menggunakan perusahaan PT Waskita Beton Precast dan PT. Wijaya Karya Beton sebagai case study penelitiannya, dengan sub-sektor semen (perusahaan yang memiliki bisnis di sektor beton atau pracetak).

Sedangkan pada penelitian ini selain PBV dan PER peneliti juga menggunakan DDM pertumbuhan konstan sebagai alat valuasi saham. Dan objek penelitiannya adalah sektor consumer non-cyclical yang tercatat di BEI, dengan periode penelitian tahun 2021-2023.


Disambung ke halaman berikutnya



Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Peneliti dan tahun
	Metode pendekatan valuasi
	Hasil Penelitian
	Perbedaan

	6.
	Dymas Adji Zaksana Budiono (2022)
	Perbandingan antara dua metode valuasi yaitu: penilaian relatif (PER, PBV, EV/ EBITDA) dan arus kas terdiskonto (DCF)
	Hasil penelitian ini menunjukan kedua metode tersebut (metode penilaian relative dan arus kas terdiskonto) bisa digunakan, tetapi arus kas terdiskonto lebih realistis berdasarkan margin of safety yang lebih aman dalam perbandingan resiko, sehingga menghasilkan Kesimpulan: undervalued sehingga keputusan buy bagi investor dan bagi Perusahaan. Hal tersebut bisa menjadi referensi untuk meningkatkan kinerja perusahaan.
	Letak perbedaannya ada di objek penelitian dan alat valuasi sahamnya.

Budiono, D. A. Z dan Yuana, P. (2022) Menggunakan objek penelitian perusahaan sektor healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode 2017 – 2021.

Sedangkan peneliti, dalam jurnal ini menggunakan sektor consumer Non-cyclical yang tercatat di BEI, dengan periode penelitian tahun 2021-2023, sebagai objek penelitiannya. 
Selain itu metode pendekatan valuasi saham yang dipakai oleh peneliti selain dari PER dan PBV, yaitu adalah DDM.

	7.
	Elin Nurlia, Heraeni Tanuadmodjo, Imas Purnamasari (2022)
	DDM pertumbuhan Nol, DDM pertumbuhan konstan, dan PER
	penentuan kondisi saham mana yang undervalued atau overvalued sama dengan menggunakan pendekatan PER mendapatkan hasil yang sama dengan penggunaan metode DDM, yaitu DVLA dan SIDO berada pada kondisi undervalued yang menghasilkan Keputusan investasi untuk membeli saham, sedangkan KBLF, MERK, dan PEHA berada dalam kondisi overvalued yang menghasilkan keputusan investasi untuk menjual saham.

	objek penelitian yang digunakan oleh Nurlia et al (2022) merupakan saham sub industri farmasi yang terdaftar di BEI periode tahun 2015-2020

Sedangkan pada penelitian ini, peneliti memiliki objek penelitian pada sektor consumer Non-cyclical, dengan periode penelitian tahun 2021-2023 menggunakan PBV sebagai pendekatan valuasi saham. Serta ada pengukuran akurasi metode valuasi saham.


Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Peneliti dan tahun
	Metode pendekatan valuasi
	Hasil Penelitian
	Perbedaan

	8.
	Budi Dharma, Cici Winda Atila, Amanda Damayanti Nasution (2023)
	PBV
	dari 9 sampel perusahaan, 6 perusahaan dinilai memiliki harga saham yang overvalued sehingga pada keadaan ini tindakan yang dirasa tepat untuk diambil adalah menjual saham tersebut. Dan 3 perusahaan menghadapi posisi undervalued, dimana saham perusahaan dinilai memiliki harga yang murah.
	Budi Dharma et al. (2022) tidak menggunakan DDM dan PER sebagai pendekatan untuk melakukan penilaian saham. Serta objek yang dipakai adalah perusahaan farmasi yang terdaftar dalam bursa efek Indonesia.

Sedangkan pada penelitian ini selain PBV peneliti juga menggunakan PER dan DDM sebagai alat valuasi saham. Disamping itu objek penelitiannya adalah sektor consumer Non-cyclical, dengan periode penelitian tahun 2021-2023.

	9.
	Hadi Satria Ganefi, Agus Prasetyono, Mei Rani Amalia (2023)
	Dividend Discount Model (DDM) pertumbuhan konstan dan Price Earning Ratio (PER)
	Dari 12 perusahaan yang ada diketahui bahwa, 10 perusahaan mengalami overvalued dan 2 perusahaan mengalami kondisi undervalued. Dalam kondisi overvalued investor dapat menjual saham sedangkan dalam kondisi undervalued investor dapat membuat keputusan untuk membeli saham.
	Ganefi et al., (2023) menggunakan perusahaan subsektor perbankan yang tercatat dalam bursa efek Indonesia pada periode 2021-2022, sebagai objek penelitiannya.

Sedangkan peneliti, dalam jurnal ini menggunakan sektor consumer Non-cyclical yang tercatat di BEI, dengan periode penelitian tahun 2021-2023, sebagai objek penelitiannya. Serta metode pendekatan valuasi saham yang dipakai juga menggunakan PBV, selain dari PER dan DDM.


Disambung ke halaman berikutnya




Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Peneliti/ Judul/ Sumber
	Metode pendekatan valuasi
	Hasil Penelitian
	Perbedaan

	10.
	Ega, Rusmawati, Aryanti, Husnaini, Rafiq Assaf (2023) 
	DDM pertumbuhan konstan
	Nilai rata-rata intrinsik saham melebihi nilai harga pasar saham pada perusahaan Meta Platforms, Inc 2021, yaitu nilai rata-rata intrinsik saham senilai 384,83 sedangkan nilai harga pasar senilai 329,22.
Berdasarkan dari hasil perbandingan nilai intrinsik dan nilai pasar saham di atas, disimpulkan bahwa perusahaan Meta Platforms,Inc pada tahun 2021 berada pada situasi Undervalued yang berarti harga saham sedang murah, maka calon investor disarankan supaya membelinya.

sedangkan bagi orang yang sudah memiliki sahamnya (investor) sebaiknya menahannya dengan harapan harga saham yang tinggi di kemudian hari. 















	Letak perbedaannya ada di objek penelitian dan alat valuasi sahamnya.

Objek penelitian yang digunakan oleh Ega et al., (2023) adalah saham perusahaan Meta, dengan tahun penelitian 2021. 

Sedangkan peneliti, dalam jurnal ini menggunakan sektor consumer Non-cyclical yang tercatat di BEI, dengan periode penelitian tahun 2021-2023, sebagai objek penelitiannya.. Serta metode pendekatan valuasi saham yang dipakai selain dari DDM adalah PER dan PBV.



Disambung ke halaman berikutnya
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	No
	Peneliti/ Judul/ Sumber
	Metode pendekatan valuasi
	Hasil Penelitian
	Perbedaan

	11.
	Novita Sari, Andy Lasmana, Mas Nur Mukmin (2024)
	PER dan PBV
	Dengan menggunakan pendekatan PBV dari total sampel 16 perusahaan yang ada, 6 perusahaan harga sahamnya undervalued pada tahun 2019, 7 perusahaan undervalued tahun 2020, dan 5 perusahaan undervalued pada tahun 2021-2022, sehingga mayoritas perusahaan cenderung overvalued. Sedangkan berdasarkan pendekatan PER dari total sampel 16 perusahaan, terdapat 11 perusahaan yang harga sahamnya undervalued tahun 2019, 7 perusahaan undervalued di tahun 2020, 5 perusahaan undervalued pada tahun 2021, dan 8 perusahaan undervalued pada tahun 2022. 

Dalam perbandingan valuasi harga wajar saham antara metode PBV dan PER, terdapat 9 perusahaan mengalami kondisi yang sama pada tahun 2019 dan 2022, dan terdapat 8 perusahaan mengalami kondisi yang sama pada tahun 2020 dan 2021.


	Letak perbedaannya ada di objek penelitian dan alat valuasi sahamnya.

Sari et al., (2024) memiliki objek penelitian perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index (JII) periode 2019-2022.

Sedangkan peneliti, dalam jurnal ini menggunakan sektor consumer Non-cyclical yang tercatat di BEI, dengan periode penelitian tahun 2021-2023, sebagai objek penelitiannya. Serta metode pendekatan valuasi saham yang dipakai selain dari PER dan PBV, peneliti juga memakai DDM sebagai alat valuasi sahamnya.



Sumber: Data Diolah, 2024

2.7 [bookmark: _Toc182617745][bookmark: _Toc202398417]Kerangka Pikir
Price to Earnings Ratio  (PER)
Saham BEI sektor Consumer Non-cyclical tahun 2021-2023
Dividend Discounted Model (DDM)
Price to Book Value (PBV)



Nilai intrinsik saham (Harga wajar saham) yang didapatkan dari hasil perhitungan menggunakan PER.

Nilai intrinsik saham (Harga wajar saham) yang didapatkan dari hasil perhitungan menggunakan PBV.

Nilai intrinsik saham (Harga wajar saham) yang didapatkan dari hasil perhitungan menggunakan DDM.

Harga pasar saham beredar pada tahun penelitian 2021-2023





Harga pasar saham dibandingkan dengan nilai wajar 


Harga pasar saham dibandingkan dengan nilai wajar 


Harga pasar saham dibandingkan dengan nilai wajar 



Penentuan kondisi saham Undervalued, fair valued, atau overvalued.



Pengujian akurasi metode valuasi harga saham PER, PBV, dan DDM.





[bookmark: _Toc198944373]Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
Sumber: Data Diolah, 2024


[bookmark: _Toc176037139][bookmark: _Toc182617746]
[bookmark: _Toc202398418]BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc176037140][bookmark: _Toc182617747][bookmark: _Toc202398419]Definisi Operasional
Definisi operasional perlu dibuat untuk menghindari kesalahan dalam menginterpretasikan poin-poin yang terkait dalam penelitian ini. Definisi operasional yang terkait dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. [bookmark: _Toc176037141]Valuasi Saham 
Valuasi adalah proses penentuan nilai wajar dari suatu saham, untuk menemukan nilai asli saham (nilai seharusnya yang dimiliki oleh suatu saham/ nilai intrinsik). Valuasi saham bertujuan untuk menentukan apakah kondisi harga saham fairvalued, undervalued, atau overvalued dapat dilakukan dengan membandingkan nilai intrinsik saham dengan harga pasar saham (closing price). Closing price saham dapat ditemukan pada laporan keuangan tahunan perusahaan. Dalam penelitian ini model pendekatan yang dipakai untuk menghitung nilai intrinsik saham adalah PBV, PER, dan DDM. 
2. Nilai Intrinsik Saham
Nilai intrinsik saham adalah nilai sebenarnya yang dimiliki oleh suatu saham, disebut juga harga layak saham atau nilai sebenarnya dari saham. Nilai sebenarnya dari saham adalah harga yang seharusnya dimiliki suatu saham diluar dari harga yang dipatok oleh perusahaan maupun harga pasar yang sedang beredar di bursa efek saham. Sederhananya harga saham ini dapat dinilai dari performa perusahaan dan laporan keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan. Nilai intrinsik ini dapat dihitung dengan menggunakan model pendekatan PBV, PER, dan DDM.
3. PBV (Price to Book Value)
PBV (Price to Book Value) adalah rasio yang menggambarkan kondisi kinerja harga pasar saham suatu perusahaan terhadap nilai bukunya. Dari rumus perhitungan PBV kita dapat melihat bahwa terdapat Book Value (BV) di dalam rumusnya. Nilai buku per lembar saham (Book Value per Share) menunjukan net assets yang dimiliki oleh pemegang saham dengan memiliki satu lembar saham. Untuk menemukan nilai intrinsik saham diperlukan nilai BV dan rasio rata-rata industri PBV. Nilai saham undervalued dapat diidentifikasi jika nilai intrinsik saham lebih tinggi dibandingkan harga pasar saham (closing price). Nilai saham overvalued dapat diidentifikasi jika nilai intrinsik saham lebih rendah dibandingkan harga pasar saham (closing price). Nilai saham fairvalued dapat diidentifikasi jika nilai intrinsik saham sama dengan harga pasar saham (closing price).
4. PER (Price to Earnings Ratio)
PER Price to Earnings Ratio merupakan ukuran kinerja saham yang didasarkan pada perbandingan antara harga saham dan pendapatan per lembar sahamnya (EPS). Dari rasio PER ini nantinya dapat ditemukan nilai intrinsik sahamnya. Untuk menemukan nilai intrinsik saham dengan menggunakan PER, rasio PER dikalikan dengan estimasi EPS nya. Setelah ditemukan nilai intrinsik sahamnya, nilai tersebut dibandingkan dengan harga pasarnya (closing price). Saham undervalued dapat diidentifikasi jika nilai intrinsik saham lebih tinggi dibandingkan harga pasarnya (closing price), overvalued dapat diidentifikasi jika nilai intrinsik saham lebih rendah dibandingkan harga pasarnya (closing price), dan fairvalued dapat diidentifikasi jika nilai intrinsik saham sama dengan harga pasarnya (closing price).
5. DDM (Dividen Discount Model) Pertumbuhan Konstan
Model pendekatan DDM melibatkan kapitalisasi nilai-nilai masa depan yang akan didiskontokan menjadi nilai sekarang. Pada model ini harga wajar suatu saham merupakan present value dari perkiraan dividennya. DDM didasarkan pada premis bahwa cashflow masa depan yang diterima investor dari saham adalah berupa dividen kas. Model pendekatan Dividend Discount Model mempunyai asumsi bahwa dividen yang akan dibayarkan mengalami pertumbuhan secara konstan selama waktu yang tidak terbatas. Saham undervalued dapat diidentifikasi jika nilai intrinsik saham lebih tinggi dibandingkan harga pasarnya (closing price), overvalued dapat diidentifikasi jika nilai intrinsik saham lebih rendah dibandingkan harga pasarnya (closing price), dan fairvalued dapat diidentifikasi jika nilai intrinsik saham sama dengan harga pasarnya (closing price).

3.2 [bookmark: _Toc176037144][bookmark: _Toc182617748][bookmark: _Toc202398420]Populasi Dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor consumer non-cyclical yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk tahun penelitian tahun 2021 sampai dengan tahun 2023. Dari total populasi sebanyak 129 perusahaan, didapatkan sampel sejumlah 37 perusahaan. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, berdasarkan metode purposive sampling maka kriteria-kriteria yang ditetapkan adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan yang terdaftar secara berturut-turut di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode penelitian.
2. Perusahaan yang memiliki nilai EPS positif.
3. Perusahaan membagikan dividennya secara rutin setiap tahun (selama periode penelitian).
Berdasarkan kriteria tersebut maka jumlah sampel dapat ditentukan sebagai berikut:
[bookmark: _Toc198943885]Tabel 3.1 Purposive Sampling
	No.
	Keterangan
	Jumlah

	1.
	Perusahaan sub sektor Consumer Non-cyclical yang terdaftar di BEI selama periode penelitian 2021-2023 
	88

	
	
	
	

	2.
	Perusahaan sub sektor Consumer Non-cyclical yang tidak terdaftar secara berturut-turut di BEI selama periode 2021-2023
	(2)
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	3.
	Perusahaan yang tidak memiliki EPS positif
	(24)
	

	
	
	
	

	4.
	Perusahaan yang tidak membagikan dividennya secara rutin setiap tahun (selama periode penelitian)
	(25)
	

	
	
	
	

	 
	Jumlah perusahaan
	37
	

	 
	37 Perusahaan Χ 3 Tahun
	111
	


Sumber: Data diolah, 2024
3.3 [bookmark: _Toc176037147][bookmark: _Toc182617749][bookmark: _Toc202398421]Jenis dan sumber data.
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, dengan sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari laporan keuangan tahunan (Annual Financial Report) perusahaan terkait yang dijadikan sampel. Fokus dari penelitian ini ada pada perusahaan sektor Consumer Non-Cyclical periode penelitian tahun 2021-2023 yang telah tercatat dan dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Laporan keuangan tahunan perusahaan-perusahaan tersebut dapat diakses dan didapatkan melalui website resmi perusahaan yang bersangkutan, website resmi Bursa Efek Indonesia (idx.co.id), dan (finance.yahoo.com).
3.4 [bookmark: _Toc176037148][bookmark: _Toc182617750][bookmark: _Toc202398422]Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang menggunakan berbagai macam dokumen atau bukti-bukti masa lalu yang melibatkan catatan, transkrip, surat kabar, laporan keuangan (Annual Financial Report), artikel, dan lain-lain. Metode dokumentasi mengumpulkan informasi dengan cara mempelajari data-data yang telah di dokumentasikan. 
3.5 [bookmark: _Toc176037149][bookmark: _Toc182617751][bookmark: _Toc202398423]Analisis data
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menghitung nilai intrinsik saham terlebih dahulu dengan menggunakan model pendekatan valuasi saham PBV, PER, dan DDM. Adapun perhitungan masing-masing model pendekatan adalah sebagai berikut:
a. [bookmark: _Toc176037142]Price to Book Value (PBV)
Rumus perhitungan nilai intrinsik dengan menggunakan model pendekatan PBV adalah sebagai berikut:
	(1) 
 	(2)
Nilai intrinsik saham = Book Value per Share (BVS)  PBV rata-rata industri	(3)
b. [bookmark: _Toc176037143]Price Earnings Ratio (PER)
Rumus untuk mencari nilai intrinsik saham dengan menggunakan model pendekatan PER, adalah sebagai berikut:
Nilai intrinsik saham = PER  E1	(1)
PER = 	(2)
E1 = E0  (1+) 	(3)
E0 =  	(4)
g = ROE  b 	(5)
ROE =  	(6)
b = 1 DPR 	(7)
DPR =  	(8)
k =  	(9)
Dimana:
PER	: Price Earnings Ratio
D0		: Dividend Per Share (DPS) (Dividen per lembar saham)
E0		: Earnings Per Share (EPS) (Laba bersih per lembar saham)
E1 		: Estimasi EPS
g		: Tingkat pertumbuhan dividen
k	:.Tingkat return yang diharapkan investor (tingkat keuntungan yang diisyaratkan pemodal)
P		: harga penutupan pasar saham (closing price)
b		: retention rate (proporsi laba bersih yang tidak dibagikan sebagai dividen, tetapi digunakan untuk pembiayaan investasi perusahaan)
DPR	: Dividen Payout Ratio (rasio yang menunjukan laba bersih yang diberikan pada pemegang saham dalam bentuk dividend)
ROE	: Return On Equity (kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri)

c.  Dividend Discounted Model (DDM) Pertumbuhan Konstan
Asumsi-asumsi yang digunakan dalam DDM constant growth adalah sebagai berikut:
1. Tidak semua laba dibagi (Sebagian laba dibagi, Sebagian laba ditahan). Banyaknya laba yang ditahan diberi notasi b dengan asumsi konstan (b sama dengan retention rate).
2. Tingkat keuntungan yang dihasilkan, dari hasil laba ditahan dan laba yang diinvestasikan kembali disebut juga Return on Equity (ROE) sebesar R.
3. Akibat dari asumsi-asumsi tersebut, laba per lembar saham (E) dan dividen (D) meningkat sebesar bR (bR adalah notasi dari peningkatan tersebut), dengan kata lain “g” (growth) = bR atau (b x ROE).
Menurut Husnan (2019) untuk menghitung nilai intrinsik dengan model pendekatan DDM (pertumbuhan konstan) rumusnya adalah sebagai berikut:
P0*    	(1)
Dt = D0 (1+g) 	(2)
g = ROE x b 	(3)
b = 1- DPR 	(4)
DPR = 	(6)
DPS = 	(7)
k =  	(8)
Dimana:
P0	: Nilai Intrinsik saham
D1	: Estimasi Dividen 
k		: Tingkat return yang diharapkan investor (Tingkat keuntungan yang diisyaratkan pemodal)
Dt	: Estimasi dividen yang diharapkan tahun t
D0	: Dividen pada tahun terakhir dibagikan
 	: Tingkat pertumbuhan dividen
p 	: Closing price saham 
ROE		: Return On Equity (kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri).
b		: retention rate (Banyaknya laba yang ditahan)/ (Rasio retensi mengukur persentase laba perusahaan yang diinvestasikan kembali ke dalam perusahaan dengan cara tertentu, daripada dibayarkan kepada investor dalam bentuk dividen.
DPR		: Dividen Payout Ratio (rasio yang menunjukan laba bersih yang diberikan pada pemegang saham dalam bentuk dividend)
DPS	: Dividend Per Share (Dividen per lembar saham)
EPS		: Earnings Per Share (Laba bersih per lembar saham)

2. Menentukan kondisi harga saham undervalued, overvalued, ataupun fair value berdasarkan model pendekatan PBV, PER, dan DDM. Analisis kondisi harga saham ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai intrinsik saham dengan harga pasar saham (closing price). Tujuan dilakukannya perbandingan antara nilai intrinsik saham dan harga pasar saham adalah, untuk menentukan kondisi harga saham apakah itu undervalued, overvalued, ataupun fair value. 
3. Mengukur tingkat keakuratan model pendekatan PBV, PER, dan DDM pengukuran ini dilakukan dengan menggunakan uji Root Mean Square Error (RMSE), uji ini dilaksanakan untuk mengetahui model pendekatan valuasi saham manakah yang paling akurat diantara tiga model pendekatan nilai intrinsik saham PER, PBV, dan DDM.
RMSE adalah selisih antara nilai yang ada di pasar modal atau harga pasar saham dengan nilai sebenarnya dari suatu emiten atau nilai intrinsik. Semakin kecil nilai yang dihasilkan oleh RMSE, maka semakin akurat model pendekatan penilaian pada harga saham ketika memproyeksi nilai intrinsik suatu saham. Apabila model penilaian harga saham memiliki nilai RMSE yang rendah atau nol, maka model penilaian harga saham tersebut dapat disebut sebagai model yang dapat melakukan analisis suatu saham dengan akurat. Rumus untuk melakukan uji Root Mean Square Error (RMSE) menurut (Hasanah & Rusliati, 2017) adalah sebagai berikut:
RMSE = 
Dimana:
: Closing Price harga saham
: Nilai intrinsik saham
 : Jumlah data




[bookmark: _Toc202398424]BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 [bookmark: _Toc202398425]Gambaran umum objek penelitian
Objek penelitian ini berfokus pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar pada sektor Consumer Non-Cyclical yang terdaftar di BEI dimulai dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2023. Sektor Consumer Non-Cyclical adalah kelompok perusahaan yang menghasilkan barang yang dibutuhkan oleh konsumen secara esensial (dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari). Produk yang dihasilkan mencakup makanan, produk kesehatan, produk kebersihan, obat-obatan, dan lain-lain. Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari laporan keuangan masing-masing perusahaan yang telah dijadikan sampel penelitian sebanyak 37 perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur nilai intrinsik saham pada perusahaan sektor Consumer Non-Cyclical dengan menggunakan model pendekatan PBV, PER, DDM. 
4.2 [bookmark: _Toc202398426]Hasil analisis dan pembahasan
Analisis data ini bertujuan untuk menilai harga saham dengan cara melakukan penggolongan kondisi harga saham. Kondisi harga saham ditentukan dengan membandingkan nilai intrinsik saham dengan harga pasarnya (closing price). Kondisi harga saham tersebut terbagi menjadi tiga kondisi, yaitu: undervalued, overvalued, dan fairvalued. Perhitungan nilai intrinsik dilakukan dengan tiga model pendekatan, yaitu: PBV, PER, dan DDM. 
4.2.1 [bookmark: _Toc202398427]Nilai Intrinsik Saham
4.2.1.1 [bookmark: _Hlk201019661]Nilai intrinsik saham berdasarkan model pendekatan Price to Book Value (PBV)
Nilai intrinsik saham dapat dihitung dengan cara mengalikan masing-masing Book Value (BV) perusahaan dengan PBV rata-rata industrinya. Berdasarkan hasil perhitungan model pendekatan PBV pada lampiran 2, rata-rata industri PBV pada tahun 2021 adalah sebesar 2,82. Pada tahun 2022 rata-rata industri PBV sebesar 3,01. Dan pada tahun 2023 rata-rata PBV industri sebesar 3,48. 
[bookmark: _Toc201364421][bookmark: _Toc198943280][bookmark: _Toc199899561]Table 4.1 Nilai intrinsik saham berdasarkan perhitungan model pendekatan PBV
[image: ]Disambung ke halaman berikutnya




Tabel 4.1 Sambungan
[image: ]
Sumber: Data diolah, 2025

4.2.1.2 Nilai intrinsik saham berdasarkan berdasarkan model pendekatan Price Earnings Ratio (PER)
Dalam penelitian ini PER yang digunakan adalah PER dengan asumsi bahwa perusahaan memiliki dividen yang bertumbuh secara konstan. Model pendekatan PER tersebut adalah rumus turunan dari DDM pertumbuhan konstan sebagaimana dijelaskan dalam buku Damodaran. Dari perhitungan model pendekatan PER tersebut diperoleh nilai intrinsik sebagai berikut:
[bookmark: _Toc201364422]Table 4.2 Nilai intrinsik saham berdasarkan perhitungan model pendekatan PER
[image: ]Disambung ke halaman berikutnya
CC

Tabel 4.2 Sambungan
[image: ]Sumber: Data diolah, 2025



4.2.1.3 Nilai intrinsik saham berdasarkan berdasarkan model pendekatan Dividend Discounted Model (DDM)
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan model pendekatan DDM pertumbuhan konstan diperoleh nilai intrinsik sebagai berikut:
[bookmark: _Toc201364423]Table 4.3 Nilai Intrinsik Saham Berdasarkan Perhitungan Model Pendekatan DDM
[image: ]Disambung ke halaman berikutnya


Tabel 4.3 Sambungan
[image: ]Sumber: Data diolah, 2025



4.2.2 [bookmark: _Toc202398428]Identifikasi Kondisi Harga Saham
Dengan diketahuinya nilai intrinsik saham, maka dapat ditentukan kondisi harga saham tersebut. Apakah undervalued, overvalued, atau fairvalued. Berdasarkan perbandingan nilai intrinsik dan harga pasar saham, maka didapatkan kondisi harga saham sebagai berikut:
1. Nilai intrinsik saham < Harga pasar saham beredar   overvalued 
2. Nilai intrinsik saham > Harga pasar saham beredar   undervalued 
3. Nilai intrinsik saham = Harga pasar saham beredar   fair valued 


4.2.2.1 Kondisi Harga Saham Berdasarkan Model Pendekatan PBV
Berdasarkan hasil perhitungan nilai intrinsik saham perusahaan dengan menggunakan model Price to Book Value (PBV), nilai intrinsik saham dibandingkan dengan nilai pasarnya sehingga para pemegang saham dan para calon investor dapat mengetahui kondisi harga saham apakah sedang murah (undervalued), mahal (overvalued), atau sedang dalam kondisi harga yang wajar (fairvalued). 
[bookmark: _Toc201364424]Table 4.4 Perbandingan Nilai Intrinsik dan Nilai Pasar Saham Dengan Menggunakan PBV Untuk Tahun 2021 Sampai Dengan Tahun 2023
[image: ]Sumber: Data diolah, 2025



Harga saham terbagi menjadi tiga kondisi, yaitu: undervalued, overvalued dan fairvalued. Saham undervalued dapat diidentifikasi jika nilai intrinsik saham lebih tinggi dibandingkan harga pasarnya (closing price), overvalued dapat diidentifikasi jika nilai intrinsik saham lebih rendah dibandingkan harga pasarnya (closing price), dan fairvalued dapat diidentifikasi jika nilai intrinsik saham sama dengan harga pasarnya (closing price). Pada tabel tahun 2021 dari total 37 perusahaan terdapat 15 perusahaan yang mengalami kondisi overvalued (harga pasar > nilai intrinsik sahamnya) yang mengindikasikan harga saham tersebut mahal. Sedangkan 22 perusahaan lainnya undervalued (harga pasar < nilai intrinsik sahamnya) atau harga saham diidentifikasi murah. Berikutnya pada tabel tahun 2022 dari total sampel 37 perusahaan, 12 diantaranya sedang dalam kondisi overvalued dan 25 emiten sisanya undervalued. Sedangkan tahun 2023 dari total sample 37 perusahaan, 10 diantaranya dalam kondisi overvalued, 27 emiten sisanya mengalami kondisi harga undervalued. 
4.2.2.2 [bookmark: _Toc198943281][bookmark: _Toc199899562]Kondisi Harga Saham Berdasarkan Model Pendekatan PER
Melalui hasil perhitungan nilai intrinsik saham dengan menggunakan model pendekatan (Price Earnings Ratio) PER, nilai intrinsik saham dibandingkan dengan nilai pasarnya sehingga para pemegang saham dan para calon investor dapat mengetahui kondisi harga saham apakah sedang murah (undervalued), mahal (overvalued), atau dalam kondisi harga yang wajar (fairvalued).
[bookmark: _Toc201364425]

Table 4.5 Perbandingan Nilai Intrinsik dan Nilai Pasar Saham Dengan Menggunakan PER Untuk Tahun 2021 Sampai Dengan Tahun 2023
[image: ]Sumber: Data diolah, 2025




Harga saham terbagi menjadi tiga kondisi, yaitu: undervalued, overvalued dan fairvalued. Dari tabel 4.5 terlihat ada beberapa saham yang sedang dalam kondisi undervalued dan overvalued. Saham undervalued dapat diidentifikasi jika nilai intrinsik saham lebih tinggi dibandingkan harga pasarnya (closing price), overvalued dapat diidentifikasi jika nilai intrinsik saham lebih rendah dibandingkan harga pasarnya (closing price), dan fairvalued dapat diidentifikasi jika nilai intrinsik saham sama dengan harga pasarnya (closing price). 
[bookmark: _Toc198943282][bookmark: _Toc199899563]Dilihat pada tabel 4.5 pada tahun penelitian 2021 dari total sample 37 perusahaan, 6 diantaranya sedang dalam kondisi overvalued hal itu mengindikasikan bahwa harga saham mahal (harga pasar > nilai intrinsik sahamnya). 31 emiten sisanya mengalami kondisi harga undervalued yang mengindikasikan harga saham murah (harga pasar < nilai intrinsik sahamnya). Selanjutnya pada tahun penelitian 2022 terlihat dari 37 perusahaan terdapat 7 perusahaan yang kondisi harga sahamnya overvalued dan 30 perusahaan berada pada kondisi harga undervalued. Pada tahun 2023 terdapat 6 emiten yang kondisi harganya overvalued dan 31 emiten mengalami undervalued. 
4.2.2.3 Kondisi Harga Saham Berdasarkan Model Pendekatan DDM
Melalui hasil perhitungan nilai intrinsik saham perusahaan sektor Consumer Non-cyclical dengan menggunakan model pendekatan DDM constant growth, nilai intrinsik saham dibandingkan dengan nilai pasarnya sehingga para pemegang saham dan para calon investor dapat mengetahui kondisi harga saham apakah undervalued, overvalued, atau  fairvalued.
[bookmark: _Toc201364426]Table 4.6 Perbandingan Nilai Intrinsik dan Nilai Pasar Saham Dengan Menggunakan DDM Untuk Tahun 2021 Sampai Dengan Tahun 2023
[image: ]Disambung ke halaman berikutnya


Tabel 4.6 Sambungan
[image: ]Sumber: Data diolah, 2025




Terdapat tiga kondisi harga saham, yaitu: saham undervalued diidentifikasi jika nilai intrinsik saham lebih tinggi dibandingkan harga pasarnya (closing price), overvalued diidentifikasi jika nilai intrinsik saham lebih rendah dibandingkan harga pasarnya (closing price), dan fairvalued diidentifikasi jika nilai intrinsik saham sama dengan harga pasarnya (closing price). Berdasarkan tabel 4.6, pada tabel valuasi saham tahun 2021 terdapat 31 perusahaan yang undervalued. Kondisi harga saham undervalued mengindikasikan bahwa harga saham sedang murah (harga pasar < nilai intrinsik sahamnya). Dan terdapat 6 perusahaan yang overvalued. Kondisi overvalued mengindikasikan bahwa harga saham mahal (harga pasar > nilai intrinsik sahamnya). Berikutnya pada tabel tahun 2022 terlihat bahwa dari 37 perusahaan yang ada, terdapat 7 perusahaan yang berada pada kondisi overvalued, sedangkan 30 perusahaan yang lain mengalami kondisi undervalued. Terakhir, berdasarkan data pada tabel tahun 2023 terdapat 6 perusahaan yang mengalami kondisi undervalued sedangkan 31 perusahaan lainnya berada dalam kondisi overvalued.
Ketika suatu saham berada dalam kondisi undervalued, hal tersebut menjadi sinyal bagi investor untuk melakukan pembelian. Jika investor sudah memiliki saham tersebut investor dapat melakukan pembelian lagi untuk menambah jumlah saham yang sudah dimiliki, atau menahan (hold) saham tersebut sampai harga saham mencapai profit yang diinginkan oleh investor. Sebaliknya, kondisi overvalued mengisyaratkan saat yang tepat untuk menjual/ melepas saham. Adapun jika saham berada pada kondisi fairvalued, investor cenderung bersikap menunggu (hold) atau mengantisipasi kemungkinan pergerakan harga ke arah naik maupun turun.
Berdasarkan pengamatan peneliti mengenai kondisi saham perusahaan sektor Consumer Non-Cyclical untuk periode penelitian tahun 2021-2023. Kondisi-kondisi harga saham tersebut dapat disebabkan oleh faktor-faktor eksternal. Dikutip dari (Nurhaliza, 2021) pada tahun 2021 pergerakan indeks saham sektor Consumer Non-Cyclical mengalami penurunan sebanyak 11,29% secara year to date (YTD) tren kinerja saham menurun disebabkan karena daya beli masyarakat yang menurun akibat pandemi, kebijakan PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat) yang membatasi mobilitas, margin laba perusahaan mengalami penurunan akibat kenaikan biaya bahan baku (biaya dan pendapatan tidak sebanding). Margin laba yang turun dapat mempengaruhi pergerakan harga saham turun. Disaat yang sama tahun 2021 adalah tahun pemulihan ekonomi pasca COVID-19.
Pada tahun 2022 dikutip dari (NISP, 2022) sektor Consumer Non-Cyclical mengalami penguatan sebanyak 12,17% secara year to date (YTD) akan tetapi disaat yang sama di tahun 2022 Indonesia mengalami inflasi sebesar 5,51% dan hal ini menyebabkan masyarakat mengalami penurunan daya beli sehingga perusahaan sulit untuk langsung meneruskan kenaikan biaya produksi ke harga jual, karena bisa menyebabkan penurunan permintaan. Hal ini dapat menyebabkan turunnya margin laba perusahaan. Jadi meskipun indeks saham pada sektor Consumer Non-Cyclical meningkat, tetapi karena adanya inflasi, terjadi fluktuasi harga sehingga pada tahun tersebut harga saham naik turun. 
Selanjutnya pada tahun 2023 sektor Consumer Non-Cyclical menguat sebesar 3,61%. Secara keseluruhan sektor Consumer Non-Cyclical merupakan salah satu sektor yang mencatatkan kinerja terbaik sepanjang tahun 2023 (Ariesta, 2023). Disaat yang sama pada tahun 2023 inflasi Indonesia terkendali di level 2,61% lebih rendah dibandingkan dengan tahun sebelumnya (Purwowidhu, 2024). Jika disimpulkan nilai harga saham mengecil dikarenakan mengecilnya margin laba perusahaan yang disebabkan oleh tahun-tahun sebelumnya seperti inflasi, mengecilnya nilai tukar rupiah (yang mengakibatkan hutang luar negeri perusahaan meningkat dikarenakan nilai mata uang rupiah yang melemah), perang Rusia Ukraina yang menyebabkan terhambatnya ekspor gandum, peningkatan beban biaya perusahaan, dll. Tetapi pada tahun 2023 karena sentimen investor membaik (munculnya sentimen positif karena inflasi yang terkendali), harga bahan baku menjadi lebih stabil, dsb. Maka harga saham menunjukan pergerakan yang positif.
4.2.3 [bookmark: _Toc202398429]Uji Root Mean Square Error (RMSE)
Uji Root Mean Square Error (RMSE) dilakukan untuk melihat model pendekatan mana yang paling akurat dalam menghitung nilai intrinsik saham dari salah satu model pendekatan tersebut.
[bookmark: _Toc198943293][bookmark: _Toc199899570][bookmark: _Toc201364427]Table 4.7 Nilai Root Mean Square Error (RMSE) pada perusahaan sampel 
	Model pendekatan
	Root Mean Square Error (RMSE)

	
	2021
	2022
	2023

	PBV
	10.848,38
	18.438,46
	3.065,32

	PER
	913,33
	746,20
	895,79

	DDM
	493,72
	354,05
	415,85


Sumber: Data diolah peneliti (2025)
Model pendekatan Price to Book Value (PBV) menunjukkan tingkat penyimpangan yang lebih tinggi dibandingkan dengan model pendekatan Dividend Discount Model (DDM) dan Price Earnings Ratio (PER). Hal ini terjadi karena PBV tidak mempertimbangkan arus kas dalam perhitungannya, sehingga hasilnya sering kali berbeda jauh dari harga pasar atau harga penutupan saham. Sebaliknya, DDM memperhitungkan arus kas yang diterima investor dalam bentuk dividen, sehingga hasilnya cenderung lebih mendekati nilai pasar. 
Diantara ketiga model pendekatan tersebut model pendekatan DDM adalah model pendekatan yang memiliki akurasi yang paling tinggi untuk menilai suatu saham, hal itu dikarenakan nilai RMSE DDM memiliki nilai terkecil dibandingan dengan RMSE PBV dan PER. Semakin rendah nilai Root Mean Square Error (RMSE) yang diperoleh, maka semakin tinggi tingkat akurasi model pendekatan valuasi saham yang digunakan dalam memperkirakan nilai intrinsik suatu saham, dan hasil ini sejalan dengan peneliti terdahulu (Rosandy et al., 2023). Ada beberapa alasan mengapa kondisi harga saham tersebut bisa terjadi (overvalued, undervalued, fairvalued) perubahan harga dapat disebabkan oleh faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal dapat disebabkan karena adanya faktor kondisi ekonomi global yaitu seperti krisis moneter, suku bunga global, inflasi, ketegangan geopolitik, perang, dll. Selain dari faktor ekternal, faktor internal juga dapat memengaruhi harga saham seperti kinerja keuangan, rasio keuangan, kinerja laba, dan juga faktor supply and demand yang mempengaruhi volatilitas pergerakan harga saham.
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PENUTUP
5.1 [bookmark: _Toc202398431]Kesimpulan
[bookmark: _Hlk201696362]Hasil penelitian ini menunjukan dari hasil perhitungan model pendekatan PBV, didapatkan hasil sebagai berikut: pada tahun 2021 dari total 37 perusahaan terdapat 2 perusahaan yang overvalued dan 35 perusahaan lainnya undervalued. Berikutnya pada tahun 2022 dari total 37 perusahaan, 12 diantaranya overvalued dan 25 emiten lainnya undervalued. Dan pada tahun 2023 dari total 37 perusahaan, 10 diantaranya overvalued dan 27 emiten sisanya undervalued. 
[bookmark: _Hlk201697810]Selanjutnya pada hasil perhitungan menggunakan model pendekatan PER diperoleh hasil sebagai berikut: pada tahun penelitian 2021 dari total sample 37 perusahaan, 6 diantaranya sedang dalam kondisi overvalued dan 31 emiten sisanya mengalami kondisi harga undervalued. Setelah itu pada tahun 2022 dari 37 perusahaan terdapat 7 perusahaan yang overvalued dan 30 perusahaan berada pada kondisi undervalued. Dan pada tahun 2023 terdapat 6 emiten overvalued dan 31 emiten yang undervalued.
Berdasarkan hasil perhitungan model pendekatan DDM pertumbuhan konstan didapatkan hasil sebagai berikut: pada tahun 2021 dalam mengestimasikan nilai intrinsik saham dengan menggunakan model pendekatan DDM terdapat total 31 perusahaan yang undervalued dan 6 perusahaan yang overvalued, pada tahun 2022 terdapat 30 perusahaan yang mengalami kondisi undervalued dan 7 perusahaan yang berada pada kondisi overvalued, berikutnya pada tahun 2023 terdapat sejumlah 6 perusahaan yang mengalami kondisi undervalued dan 31 perusahaan berada dalam kondisi overvalued.
Untuk menilai keakuratan model pendekatan valuasi saham, semakin kecil nilai RMSE nya maka semakin akurat model pendekatan yang digunakan untuk valuasi harga saham ketika memperkirakan nilai intrinsik saham. Dari hasil perhitungan RMSE diketahui bahwa model pendekatan yang dinilai paling akurat untuk menghitung nilai intrinsik saham adalah model pendekatan DDM, karena nilai RMSE DDM memiliki nilai terkecil dibandingan dengan RMSE PBV dan PER. 
5.2 [bookmark: _Toc202398432]Saran
	Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, peneliti memberikan saran dengan harapan hal tersebut dapat memberikan manfaat yang berguna untuk para pihak yang terlibat, dan untuk melakukan penelitian lebih lanjut.
1. Bagi para calon investor dan para investor diharapkan agar tidak hanya mengandalkan satu metode valuasi dalam menilai suatu saham. Kombinasi antara PBV, PER, dan DDM dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif terkait kondisi fundamental perusahaan dan kelayakan investasi.
2. Bagi emiten yang terdaftar pada sektor Consumer Non-Cyclical diharapkan perusahaan tersebut tetap konsisten dalam membagikan dividennya serta tetap transparan agar memudahkan investor dalam melakukan analisis dan membuat keputusan investasi.
3. Dikarenakan penelitian ini memiliki keterbatasan pada periode waktu, jumlah emiten, dan model pendekatan yang digunakan, peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan data yang lebih panjang dan memperluas cakupan sektor guna memperoleh hasil yang lebih representatif dan dapat digeneralisasi. Selain itu peneliti selanjutnya bisa mencoba model pendekatan yang berbeda disamping dari PBV, PER, dan DDM untuk melihat perbedaan yang ada dengan model pendekatan sebelumnya yang telah dibahas dalam penelitian ini.
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[bookmark: _Toc201364937]Lampiran 1 Kode Emiten Perusahaan
	No.
	Nama
	Perusahaan 

	1.
	AALI
	Astra Agro Lestari Tbk.

	2.
	AMRT
	Sumber Alfaria Trijaya Tbk.

	3.
	BISI
	BISI International Tbk.

	4.
	BUDI
	Budi Starch & Sweetener Tbk.

	5.
	CAMP
	Campina Ice Cream Industry Tbk.

	6.
	CEKA
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.

	7.
	CLEO
	Sariguna Primatirta Tbk.

	8.
	CPIN
	Charoen Pokphand Indonesia Tbk

	9.
	DLTA
	Delta Djakarta Tbk.

	10.
	DSNG
	Dharma Satya Nusantara Tbk.

	11.
	EPMT
	Enseval Putera Megatrading Tbk.

	12.
	GGRM
	Gudang Garam Tbk.

	13.
	GOOD
	Garudafood Putra Putri Jaya Tbk.

	14.
	HMSP
	H.M. Sampoerna Tbk.

	15.
	ICBP
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.

	16.
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk.

	17.
	JPFA
	Japfa Comfeed Indonesia Tbk.

	18.
	KMDS
	Kurniamitra Duta Sentosa Tbk.

	19.
	LSIP
	PP London Sumatra Indonesia Tbk.

	20.
	MIDI
	Midi Utama Indonesia Tbk.

	21.
	MLBI
	Multi Bintang Indonesia Tbk.

	22.
	MYOR
	Mayora Indah Tbk.

	23.
	ROTI
	Nippon Indosari Corpindo Tbk.

	24.
	SDPC
	Millennium Pharmacon International Tbk.

	25.
	SIMP
	Salim Ivomas Pratama Tbk.

	26.
	SKBM
	Sekar Bumi Tbk.

	27.
	SKLT
	Sekar Laut Tbk.

	28.
	SMAR
	Smart Tbk.

	29.
	SSMS
	Sawit Sumbermas Sarana Tbk.

	30.
	TBLA
	Tunas Baru Lampung Tbk.

	31.
	TGKA
	Tigaraksa Satria Tbk.

	32.
	ULTJ
	Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk.

	33.
	UNVR
	Unilever Indonesia Tbk.

	34.
	VICI
	Victoria Care Indonesia Tbk.

	35.
	WIIM
	Wismilak Inti Makmur Tbk.

	36.
	PNGO
	Pinago Utama Tbk.

	37.
	UCID
	Uni-Charm Indonesia Tbk.
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Nilai intrinsik 

saham

AALI 10.999,79 31.019,42 Rp       11.556,79     34.785,94 Rp    11.724,50     40.763,50 Rp    

AMRT 216,49 610,51 Rp             276,24          831,48 Rp          378,22          1.314,97 Rp      

BISI 909,35 2.564,36 Rp          1.016,75       3.060,42 Rp       1.148,90       3.994,47 Rp      

BUDI 308,45 869,82 Rp             321,19          966,78 Rp          353,71          1.229,76 Rp      

CAMP 173,80 490,12 Rp             159,98          481,53 Rp          161,88          562,81 Rp         

CEKA 2.331,71 6.575,42 Rp          2.605,11       7.841,39 Rp       2.760,14       9.596,41 Rp      

CLEO 83,46 235,37 Rp             98,76             297,28 Rp          126,22          438,82 Rp         

CPIN 1.533,72 4.325,10 Rp          2.430,02       7.314,37 Rp       1.648,30       5.730,76 Rp      

DLTA 1.261,68 3.557,93 Rp          1.249,94       3.762,32 Rp       1.167,06       4.057,60 Rp      

DSNG 662,79 1.869,07 Rp          769,84          2.317,21 Rp       838,64          2.915,76 Rp      

EPMT 2.527,81 7.128,42 Rp          2.659,22       8.004,24 Rp       2.694,28       9.367,41 Rp      

GGRM 30.813,70 86.894,64 Rp       30.069,29     90.508,57 Rp    31.632,05     109.977,65 Rp 

GOOD 82,14 231,62 Rp             90,83             273,40 Rp          105,95          368,35 Rp         

HMSP 250,96 707,71 Rp             242,18          728,97 Rp          256,79          892,82 Rp         

ICBP 4.692,53 13.232,94 Rp       4.928,27       14.834,09 Rp    5.325,37       18.515,15 Rp    

INDF 9.866,50 27.823,54 Rp       10.662,70     32.094,72 Rp    11.441,91     39.781,01 Rp    

JPFA 1.117,35 3.150,93 Rp          1.164,43       3.504,93 Rp       1.208,13       4.200,40 Rp      

KMDS 226,98 640,09 Rp             231,34          696,34 Rp          259,52          902,28 Rp         

LSIP 1.490,94 4.204,46 Rp          1.602,80       4.824,44 Rp       1.663,15       5.782,40 Rp      

MIDI 560,76 1.581,35 Rp          689,27          2.074,71 Rp       117,02          406,84 Rp         

MLBI 521,67 1.471,11 Rp          509,39          1.533,25 Rp       660,40          2.296,05 Rp      

MYOR 508,08 1.432,79 Rp          574,04          1.727,85 Rp       683,50          2.376,37 Rp      

ROTI 460,59 1.298,86 Rp          433,39          1.304,50 Rp       386,88          1.345,10 Rp      

SDPC 186,01 524,55 Rp             203,23          611,71 Rp          217,99          757,89 Rp         

SIMP 1.251,00 3.527,83 Rp          1.338,32       4.028,34 Rp       1.373,32       4.774,75 Rp      

SKBM 573,66 1.617,71 Rp          620,75          1.868,46 Rp       616,89          2.144,78 Rp      

2023
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SKLT 784,43 2.212,09 Rp          855,25          2.574,29 Rp       118,27          411,20 Rp         

SMAR 5.019,80 14.155,83 Rp       6.701,43       20.171,30 Rp    6.640,17       23.086,42 Rp    

SSMS 641,21 1.808,21 Rp          676,53          2.036,36 Rp       208,92          726,37 Rp         

TBLA 1.215,32 3.427,20 Rp          1.278,94       3.849,62 Rp       1.361,39       4.733,24 Rp      

TGKA 1.916,83 5.405,45 Rp          2.226,79       6.702,63 Rp       2.395,61       8.329,01 Rp      

ULTJ 444,72 1.254,12 Rp          503,97          1.516,96 Rp       578,78          2.012,30 Rp      

UNVR 113,27 319,42 Rp             104,78          315,38 Rp          88,63            308,15 Rp         

VICI 111,83 315,36 Rp             119,41          359,43 Rp          136,96          476,18 Rp         

WIIM 627,84 1.770,51 Rp          714,77          2.151,46 Rp       879,73          3.058,63 Rp      

PNGO 812,92 2.292,44 Rp          906,94          2.729,90 Rp       1.019,96       3.546,17 Rp      

UCID 1.180,42 3.328,79 Rp          1.242,31       3.739,35 Rp       1.338,52       4.653,73 Rp      

2022 2023
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AALI 9,96 1099,37 10.945 Rp     9,31 933,58 8.691 Rp      12,97 555,73 7.208 Rp      

AMRT 30,45 55,32 1.684 Rp       45,64 81,43 3.716 Rp      41,35 94,82 3.920 Rp      

BISI 8,61 139,36 1.199 Rp       10,14 192,61 1.952 Rp      8,97 221,10 1.984 Rp      

BUDI 10,10 19,34 195 Rp          11,87 20,53 244 Rp         12,71 22,95 292 Rp         

CAMP 18,03 17,97 324 Rp          13,52 18,75 253 Rp         18,76 21,87 410 Rp         

CEKA 6,54 342,85 2.241 Rp       5,89 409,59 2.413 Rp      7,56 272,78 2.062 Rp      

CLEO 20,86 9,99 208 Rp          40,06 18,48 740 Rp         33,76 29,72 1.003 Rp      

CPIN 28,83 236,68 6.825 Rp       32,48 184,22 5.984 Rp      36,53 144,52 5.279 Rp      

DLTA 15,73 232,21 3.652 Rp       13,17 285,24 3.757 Rp      13,25 232,76 3.085 Rp      

DSNG 7,92 74,52 590 Rp          5,91 127,74 755 Rp         7,42 83,89 622 Rp         

EPMT 9,01 326,97 2.946 Rp       31,93 47,36 1.512 Rp      10,38 258,62 2.685 Rp      

GGRM 10,61 2942,59 31.225 Rp     12,12 1406,32 17.049 Rp   7,71 2904,09 22.389 Rp    

GOOD 50,35 12,90 650 Rp          48,54 12,53 608 Rp         29,85 17,28 516 Rp         
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HMSP 15,07 58,11 876 Rp          14,95 51,91 776 Rp         13,54 74,15 1.004 Rp      

ICBP 17,27 596,14 10.296 Rp     26,59 410,72 10.922 Rp   19,31 655,02 12.646 Rp    

INDF 7,91 946,74 7.490 Rp       9,85 767,79 7.563 Rp      7,53 1004,77 7.561 Rp      

JPFA 11,13 195,83 2.179 Rp       11,21 128,83 1.444 Rp      15,12 82,03 1.241 Rp      

KMDS 6,33 91,05 576 Rp          11,24 70,37 791 Rp         7,34 70,91 521 Rp         

LSIP 9,00 159,66 1.437 Rp       7,17 163,14 1.169 Rp      8,23 115,96 954 Rp         

MIDI 28,59 117,95 3.373 Rp       27,68 168,35 4.660 Rp      28,37 18,46 524 Rp         

MLBI 17,16 219,68 3.770 Rp       19,89 428,27 8.518 Rp      18,82 621,73 11.701 Rp    

MYOR 38,57 53,11 2.048 Rp       32,08 97,13 3.116 Rp      20,20 165,93 3.353 Rp      

ROTI 29,33 45,85 1.345 Rp       18,67 79,51 1.484 Rp      17,81 52,90 942 Rp         

SDPC 18,79 7,79 146 Rp          18,84 20,92 394 Rp         6,75 28,83 195 Rp         

SIMP 7,59 68,14 517 Rp          5,70 81,58 465 Rp         8,07 49,42 399 Rp         

SKBM 21,63 17,59 380 Rp          8,15 53,58 437 Rp         356,76 0,84 300 Rp         

SKLT 22,42 139,98 3.139 Rp       17,44 130,74 2.281 Rp      4,10 82,07 337 Rp         

SMAR 5,00 1109,40 5.542 Rp       3,20 2374,04 7.608 Rp      12,41 317,59 3.940 Rp      

SSMS 7,29 191,26 1.394 Rp       8,05 203,83 1.641 Rp      17,47 48,35 845 Rp         

TBLA 5,82 166,01 965 Rp          4,80 159,11 764 Rp         7,03 111,21 782 Rp         

TGKA 14,51 568,55 8.247 Rp       15,02 573,35 8.612 Rp      13,70 526,67 7.214 Rp      

ULTJ 14,17 134,33 1.904 Rp       18,79 107,81 2.026 Rp      16,15 126,62 2.045 Rp      

UNVR 23,62 131,01 3.094 Rp       29,53 124,89 3.688 Rp      25,49 114,64 2.922 Rp      

VICI 22,61 30,67 693 Rp          37,24 15,48 577 Rp         27,58 30,02 828 Rp         

WIIM 5,60 92,67 519 Rp          6,00 135,59 813 Rp         8,83 283,11 2.501 Rp      

PNGO 7,58 280,86 2.130 Rp       7,02 246,96 1.733 Rp      6,36 272,66 1.734 Rp      

UCID 13,55 125,78 1.705 Rp       15,02 79,23 1.190 Rp      10,16 112,02 1.138 Rp      
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AALI 273,70 0,03 10.196,72 Rp               462,067 0,06 8.351,54 Rp                 406,20 0,06 7.116,15 Rp                

AMRT 10,95 0,01 1.430,58 Rp                 22,24 0,01 3.138,24 Rp                 27,83 0,01 3.389,20 Rp                

BISI 41,72 0,04 1.092,36 Rp                 75,12 0,04 1.767,42 Rp                 75,73 0,04 1.781,83 Rp                

BUDI 6,27 0,03 187,00 Rp                    8,31 0,04 234,67 Rp                    14,34 0,05 284,72 Rp                   

CAMP 7,40 0,02 306,56 Rp                    31,85 0,11 278,45 Rp                    20,20 0,05 406,10 Rp                   

CEKA 109,19 0,05 2.052,76 Rp                 110,40 0,05 2.185,93 Rp                 105,73 0,05 1.950,66 Rp                

CLEO 28,49 0,09 312,94 Rp                    1,15 0,00 640,89 Rp                    1,95 0,00 843,96 Rp                   

CPIN 119,95 0,02 6.372,28 Rp                 111,15 0,02 5.814,81 Rp                 102,49 0,02 5.150,32 Rp                

DLTA 247,03 0,07 3.695,57 Rp                 297,13 0,08 3.793,31 Rp                 303,81 0,09 3.299,84 Rp                
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DSNG 13,40 0,02 543,18 Rp                    22,44 0,03 673,13 Rp                    31,76 0,05 587,65 Rp                   

EPMT 208,92 0,07 2.820,47 Rp                 152,01 0,07 2.039,17 Rp                 208,73 0,08 2.637,13 Rp                

GGRM 2626,41 0,08 30.910,85 Rp               2.189,78 0,13 17.518,21 Rp               1.259,45 0,06 21.331,97 Rp              

GOOD 3,98 0,01 584,04 Rp                    6,39 0,01 565,02 Rp                    6,57 0,01 471,01 Rp                   

HMSP 69,36 0,08 919,36 Rp                    60,85 0,08 807,52 Rp                    57,94 0,06 948,03 Rp                   

ICBP 233,89 0,02 9.464,34 Rp                 224,70 0,02 10.450,95 Rp               205,58 0,02 11.564,03 Rp              

INDF 302,52 0,04 6.882,89 Rp                 294,81 0,04 7.131,76 Rp                 278,26 0,04 6.983,56 Rp                

JPFA 44,75 0,02 1.935,80 Rp                 62,78 0,05 1.367,49 Rp                 50,81 0,04 1.209,99 Rp                

KMDS 15,85 0,03 500,19 Rp                    23,46 0,03 674,41 Rp                    39,89 0,08 469,78 Rp                   

LSIP 22,01 0,02 1.304,78 Rp                 54,71 0,05 1.089,39 Rp                 54,85 0,06 921,44 Rp                   

MIDI 25,76 0,01 2.730,10 Rp                 35,89 0,01 3.720,33 Rp                 3,96 0,01 474,58 Rp                   

MLBI 330,22 0,06 5.422,50 Rp                 440,42 0,05 8.731,27 Rp                 436,20 0,05 9.522,58 Rp                

MYOR 52,10 0,03 2.044,10 Rp                 23,45 0,01 2.791,11 Rp                 40,61 0,01 2.889,30 Rp                

ROTI 47,79 0,04 1.352,37 Rp                 59,33 0,04 1.399,75 Rp                 88,91 0,09 1.040,97 Rp                

SDPC 0,52 0,00 141,13 Rp                    1,09 0,00 361,74 Rp                    2,22 0,01 175,37 Rp                   

SIMP 3,13 0,01 485,47 Rp                    13,50 0,03 438,64 Rp                    15,14 0,04 387,13 Rp                   

SKBM 1,23 0,00 370,02 Rp                    3,76 0,01 406,35 Rp                    9,74 0,03 306,81 Rp                   

SKLT 15,37 0,01 2.756,04 Rp                 46,72 0,02 2.108,81 Rp                 2,65 0,01 308,08 Rp                   

SMAR 388,97 0,08 4.915,63 Rp                 384,31 0,06 6.136,54 Rp                 367,22 0,09 3.969,92 Rp                

SSMS 36,65 0,03 1.160,02 Rp                 163,56 0,11 1.553,28 Rp                 67,10 0,07 939,43 Rp                   

TBLA 27,21 0,03 876,08 Rp                    93,22 0,13 728,76 Rp                    20,98 0,03 737,09 Rp                   

TGKA 390,76 0,05 7.598,15 Rp                 324,89 0,04 7.819,46 Rp                 375,44 0,06 6.821,29 Rp                

ULTJ 91,47 0,05 1.728,73 Rp                 24,99 0,01 1.728,54 Rp                 33,43 0,02 1.808,88 Rp                

UNVR 144,03 0,04 3.565,96 Rp                 135,52 0,03 4.163,16 Rp                 121,92 0,04 3.211,77 Rp                

VICI 9,86 0,02 597,56 Rp                    7,44 0,01 542,28 Rp                    10,16 0,01 733,54 Rp                   

WIIM 22,58 0,05 471,43 Rp                    24,54 0,03 715,82 Rp                    85,39 0,04 2.106,99 Rp                

PNGO 119,37 0,07 1.819,75 Rp                 133,49 0,09 1.557,41 Rp                 144,68 0,09 1.558,06 Rp                

UCID 16,26 0,01 1.572,25 Rp                 23,83 0,02 1.141,51 Rp                 16,10 0,02 1.066,88 Rp                
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AALI 31.019,42 Rp    9.500 Rp      undervalued 34.786 Rp    8.025 Rp      undervalued 40.763 Rp     7.025 Rp      undervalued

AMRT 610,51 Rp        1.215 Rp      Overvalued 831 Rp         2.650 Rp      Overvalued 1.315 Rp       2.930 Rp      Overvalued

BISI 2.564,36 Rp      995 Rp         undervalued 3.060 Rp      1.600 Rp      undervalued 3.994 Rp       1.600 Rp      undervalued

BUDI 869,82 Rp        179 Rp         undervalued 967 Rp         226 Rp         undervalued 1.230 Rp       278 Rp         undervalued

CAMP 490,12 Rp        290 Rp         undervalued 482 Rp         306 Rp         undervalued 563 Rp          402 Rp         undervalued

CEKA 6.575,42 Rp      1.880 Rp      undervalued 7.841 Rp      1.980 Rp      undervalued 9.596 Rp       1.845 Rp      undervalued

CLEO 235,37 Rp        470 Rp         Overvalued 297 Rp         555 Rp         Overvalued 439 Rp          710 Rp         Overvalued

CPIN 4.325,10 Rp      5.950 Rp      Overvalued 7.314 Rp      5.650 Rp      undervalued 5.731 Rp       5.025 Rp      undervalued

DLTA 3.557,93 Rp      3.740 Rp      Overvalued 3.762 Rp      3.830 Rp      Overvalued 4.058 Rp       3.530 Rp      undervalued

DSNG 1.869,07 Rp      500 Rp         undervalued 2.317 Rp      600 Rp         undervalued 2.916 Rp       555 Rp         undervalued

EPMT 7.128,42 Rp      2.700 Rp      undervalued 8.004 Rp      2.750 Rp      undervalued 9.367 Rp       2.590 Rp      undervalued

GGRM 86.894,64 Rp    30.600 Rp    undervalued 90.509 Rp    18.000 Rp    undervalued 109.978 Rp    20.325 Rp    undervalued

GOOD 231,62 Rp        525 Rp         Overvalued 273 Rp         525 Rp         Overvalued 368 Rp          430 Rp         Overvalued

HMSP 707,71 Rp        965 Rp         Overvalued 729 Rp         840 Rp         Overvalued 893 Rp          895 Rp         Overvalued

ICBP 13.232,94 Rp    8.700 Rp      undervalued 14.834 Rp    10.000 Rp    undervalued 18.515 Rp     10.575 Rp    undervalued

INDF 27.823,54 Rp    6.325 Rp      undervalued 32.095 Rp    6.725 Rp      undervalued 39.781 Rp     6.450 Rp      undervalued

JPFA 3.150,93 Rp      1.720 Rp      undervalued 3.505 Rp      1.295 Rp      undervalued 4.200 Rp       1.180 Rp      undervalued

KMDS 640,09 Rp        434 Rp         undervalued 696 Rp         575 Rp         undervalued 902 Rp          424 Rp         undervalued

LSIP 4.204,46 Rp      1.185 Rp      undervalued 4.824 Rp      1.015 Rp      undervalued 5.782 Rp       890 Rp         undervalued

MIDI 1.581,35 Rp      2.210 Rp      Overvalued 2.075 Rp      2.970 Rp      Overvalued 407 Rp          430 Rp         Overvalued

MLBI 1.471,11 Rp      7.800 Rp      Overvalued 1.533 Rp      8.950 Rp      Overvalued 2.296 Rp       7.750 Rp      Overvalued

MYOR 1.432,79 Rp      2.040 Rp      Overvalued 1.728 Rp      2.500 Rp      Overvalued 2.376 Rp       2.490 Rp      Overvalued

ROTI 1.298,86 Rp      1.360 Rp      Overvalued 1.305 Rp      1.320 Rp      Overvalued 1.345 Rp       1.150 Rp      undervalued

SDPC 524,55 Rp        136 Rp         undervalued 612 Rp         332 Rp         undervalued 758 Rp          158 Rp         undervalued

SIMP 3.527,83 Rp      456 Rp         undervalued 4.028 Rp      414 Rp         undervalued 4.775 Rp       376 Rp         undervalued

SKBM 1.617,71 Rp      360 Rp         undervalued 1.868 Rp      378 Rp         undervalued 2.145 Rp       314 Rp         undervalued

SKLT 2.212,09 Rp      2.420 Rp      Overvalued 2.574 Rp      1.950 Rp      undervalued 411 Rp          282 Rp         undervalued

SMAR 14.155,83 Rp    4.360 Rp      undervalued 20.171 Rp    4.950 Rp      undervalued 23.086 Rp     4.000 Rp      undervalued

SSMS 1.808,21 Rp      965 Rp         undervalued 2.036 Rp      1.470 Rp      undervalued 726 Rp          1.045 Rp      Overvalued

TBLA 3.427,20 Rp      795 Rp         undervalued 3.850 Rp      695 Rp         undervalued 4.733 Rp       695 Rp         undervalued

TGKA 5.405,45 Rp      7.000 Rp      Overvalued 6.703 Rp      7.100 Rp      Overvalued 8.329 Rp       6.450 Rp      undervalued

ULTJ 1.254,12 Rp      1.570 Rp      Overvalued 1.517 Rp      1.475 Rp      undervalued 2.012 Rp       1.600 Rp      undervalued

UNVR 319,42 Rp        4.110 Rp      Overvalued 315 Rp         4.700 Rp      Overvalued 308 Rp          3.530 Rp      Overvalued

VICI 315,36 Rp        515 Rp         Overvalued 359 Rp         510 Rp         Overvalued 476 Rp          650 Rp         Overvalued

WIIM 1.770,51 Rp      428 Rp         undervalued 2.151 Rp      630 Rp         undervalued 3.059 Rp       1.775 Rp      undervalued

PNGO 2.292,44 Rp      1.555 Rp      undervalued 2.730 Rp      1.400 Rp      undervalued 3.546 Rp       1.400 Rp      undervalued

UCID 3.328,79 Rp     

1.450 Rp     

undervalued 3.739 Rp      1.095 Rp      undervalued 4.654 Rp       1.095 Rp      undervalued
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AALI

10.945 Rp    9.500 Rp     undervalued 8.691 Rp       8.025 Rp      undervalued 7.208 Rp       7.025 Rp       undervalued

AMRT

1.684 Rp       1.215 Rp     undervalued 3.716 Rp       2.650 Rp      undervalued 3.920 Rp       2.930 Rp       undervalued

BISI

1.199 Rp       995 Rp        undervalued 1.952 Rp       1.600 Rp      undervalued 1.984 Rp       1.600 Rp       undervalued

BUDI

195 Rp          179 Rp        undervalued 244 Rp          226 Rp         undervalued 292 Rp          278 Rp          undervalued

CAMP

324 Rp          290 Rp        undervalued 253 Rp          306 Rp         Overvalued 410 Rp          402 Rp          undervalued

CEKA

2.241 Rp       1.880 Rp     undervalued 2.413 Rp       1.980 Rp      undervalued 2.062 Rp       1.845 Rp       undervalued

CLEO

208 Rp          470 Rp        Overvalued 740 Rp          555 Rp         undervalued 1.003 Rp       710 Rp          undervalued

CPIN

6.825 Rp       5.950 Rp     undervalued 5.984 Rp       5.650 Rp      undervalued 5.279 Rp       5.025 Rp       undervalued

DLTA

3.652 Rp       3.740 Rp     Overvalued 3.757 Rp       3.830 Rp      Overvalued 3.085 Rp       3.530 Rp       Overvalued

DSNG

590 Rp          500 Rp        undervalued 755 Rp          600 Rp         undervalued 622 Rp          555 Rp          undervalued

EPMT

2.946 Rp       2.700 Rp     undervalued 1.512 Rp       2.750 Rp      Overvalued 2.685 Rp       2.590 Rp       undervalued

GGRM

31.225 Rp    30.600 Rp  undervalued 17.049 Rp    18.000 Rp    Overvalued 22.389 Rp    20.325 Rp    undervalued

GOOD

650 Rp          525 Rp        undervalued 608 Rp          525 Rp         undervalued 516 Rp          430 Rp          undervalued

HMSP

876 Rp          965 Rp        Overvalued 776 Rp          840 Rp         Overvalued 1.004 Rp       895 Rp          undervalued

ICBP

10.296 Rp    8.700 Rp     undervalued 10.922 Rp    10.000 Rp    undervalued 12.646 Rp    10.575 Rp    undervalued

INDF

7.490 Rp       6.325 Rp     undervalued 7.563 Rp       6.725 Rp      undervalued 7.561 Rp       6.450 Rp       undervalued

JPFA

2.179 Rp       1.720 Rp     undervalued 1.444 Rp       1.295 Rp      undervalued 1.241 Rp       1.180 Rp       undervalued

KMDS

576 Rp          434 Rp        undervalued 791 Rp          575 Rp         undervalued 521 Rp          424 Rp          undervalued

LSIP

1.437 Rp       1.185 Rp     undervalued 1.169 Rp       1.015 Rp      undervalued 954 Rp          890 Rp          undervalued

MIDI

3.373 Rp       2.210 Rp     undervalued 4.660 Rp       2.970 Rp      undervalued 524 Rp          430 Rp          undervalued

MLBI

3.770 Rp       7.800 Rp     Overvalued 8.518 Rp       8.950 Rp      Overvalued 11.701 Rp    7.750 Rp       undervalued

MYOR

2.048 Rp       2.040 Rp     undervalued 3.116 Rp       2.500 Rp      undervalued 3.353 Rp       2.490 Rp       undervalued

ROTI

1.345 Rp       1.360 Rp     Overvalued 1.484 Rp       1.320 Rp      undervalued 942 Rp          1.150 Rp       Overvalued

SDPC

146 Rp          136 Rp        undervalued 394 Rp          332 Rp         undervalued 195 Rp          158 Rp          undervalued

SIMP

517 Rp          456 Rp        undervalued 465 Rp          414 Rp         undervalued 399 Rp          376 Rp          undervalued

SKBM

380 Rp          360 Rp        undervalued 437 Rp          378 Rp         undervalued 300 Rp          314 Rp          Overvalued

SKLT

3.139 Rp       2.420 Rp     undervalued 2.281 Rp       1.950 Rp      undervalued 337 Rp          282 Rp          undervalued

SMAR

5.542 Rp       4.360 Rp     undervalued 7.608 Rp       4.950 Rp      undervalued 3.940 Rp       4.000 Rp       Overvalued

SSMS

1.394 Rp       965 Rp        undervalued 1.641 Rp       1.470 Rp      undervalued 845 Rp          1.045 Rp       Overvalued

TBLA

965 Rp          795 Rp        undervalued 764 Rp          695 Rp         undervalued 782 Rp          695 Rp          undervalued

TGKA

8.247 Rp       7.000 Rp     undervalued 8.612 Rp       7.100 Rp      undervalued 7.214 Rp       6.450 Rp       undervalued

ULTJ

1.904 Rp       1.570 Rp     undervalued 2.026 Rp       1.475 Rp      undervalued 2.045 Rp       1.600 Rp       undervalued

UNVR

3.094 Rp       4.110 Rp     Overvalued 3.688 Rp       4.700 Rp      Overvalued 2.922 Rp       3.530 Rp       Overvalued

VICI

693 Rp          515 Rp        undervalued 577 Rp          510 Rp         undervalued 828 Rp          650 Rp          undervalued

WIIM

519 Rp          428 Rp        undervalued 813 Rp          630 Rp         undervalued 2.501 Rp       1.775 Rp       undervalued

PNGO

2.130 Rp       1.555 Rp     undervalued 1.733 Rp       1.400 Rp      undervalued 1.734 Rp       1.400 Rp       undervalued

UCID

1.705 Rp       1.450 Rp     undervalued 1.190 Rp       1.095 Rp      undervalued 1.138 Rp       1.000 Rp       undervalued
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AALI

10.197 Rp    

9.500 Rp       undervalued

8.352 Rp        8.025 Rp       

undervalued

7.116 Rp        7.025 Rp         undervalued

AMRT

1.431 Rp       

1.215 Rp       undervalued

3.138 Rp        2.650 Rp       

undervalued

3.389 Rp        2.930 Rp         undervalued

BISI

1.092 Rp       

995 Rp          undervalued

1.767 Rp        1.600 Rp       

undervalued

1.782 Rp        1.600 Rp         undervalued

BUDI

187 Rp          

179 Rp          undervalued

235 Rp           226 Rp           

undervalued

285 Rp           278 Rp            undervalued

CAMP

307 Rp          

290 Rp          undervalued

278 Rp           306 Rp           

Overvalued

406 Rp           402 Rp            undervalued

CEKA

2.053 Rp       

1.880 Rp       undervalued

2.186 Rp        1.980 Rp       

undervalued

1.951 Rp        1.845 Rp         undervalued

CLEO

313 Rp          

470 Rp          Overvalued

641 Rp           555 Rp           

undervalued

844 Rp           710 Rp            undervalued

CPIN

6.372 Rp       

5.950 Rp       undervalued

5.815 Rp        5.650 Rp       

undervalued

5.150 Rp        5.025 Rp         undervalued

DLTA

3.696 Rp       

3.740 Rp       Overvalued

3.793 Rp        3.830 Rp       

Overvalued

3.300 Rp        3.530 Rp         Overvalued

DSNG

543 Rp           500 Rp         

undervalued

673 Rp           600 Rp           

undervalued

588 Rp           555 Rp            undervalued
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EPMT

2.820 Rp       

2.700 Rp       undervalued

2.039 Rp        2.750 Rp       

Overvalued

2.637 Rp        2.590 Rp         undervalued

GGRM

30.911 Rp    

30.600 Rp     undervalued

17.518 Rp     18.000 Rp     

Overvalued

21.332 Rp      20.325 Rp      undervalued

GOOD

584 Rp          

525 Rp          undervalued

565 Rp           525 Rp           

undervalued

471 Rp           430 Rp            undervalued

HMSP

919 Rp          

965 Rp          Overvalued

808 Rp           840 Rp           

Overvalued

948 Rp           895 Rp            undervalued

ICBP

9.464 Rp       

8.700 Rp       undervalued

10.451 Rp     10.000 Rp     

undervalued

11.564 Rp      10.575 Rp      undervalued

INDF

6.883 Rp       

6.325 Rp       undervalued

7.132 Rp        6.725 Rp       

undervalued

6.984 Rp        6.450 Rp         undervalued

JPFA

1.936 Rp       

1.720 Rp       undervalued

1.367 Rp        1.295 Rp       

undervalued

1.210 Rp        1.180 Rp         undervalued

KMDS

500 Rp          

434 Rp          undervalued

674 Rp           575 Rp           

undervalued

470 Rp           424 Rp            undervalued

LSIP

1.305 Rp       

1.185 Rp       undervalued

1.089 Rp        1.015 Rp       

undervalued

921 Rp           890 Rp            undervalued

MIDI

2.730 Rp       

2.210 Rp       undervalued

3.720 Rp        2.970 Rp       

undervalued

475 Rp           430 Rp            undervalued

MLBI

5.422 Rp       

7.800 Rp       Overvalued

8.731 Rp        8.950 Rp       

Overvalued

9.523 Rp        7.750 Rp         undervalued

MYOR

2.044 Rp       

2.040 Rp       undervalued

2.791 Rp        2.500 Rp       

undervalued

2.889 Rp        2.490 Rp         undervalued

ROTI

1.352 Rp       

1.360 Rp       Overvalued

1.400 Rp        1.320 Rp       

undervalued

1.041 Rp        1.150 Rp         Overvalued

SDPC

141 Rp          

136 Rp          undervalued

362 Rp           332 Rp           

undervalued

175 Rp           158 Rp            undervalued

SIMP

485 Rp          

456 Rp          undervalued

439 Rp           414 Rp           

undervalued

387 Rp           376 Rp            undervalued

SKBM

370 Rp          

360 Rp          undervalued

406 Rp           378 Rp           

undervalued

307 Rp           314 Rp            Overvalued

SKLT

2.756 Rp       

2.420 Rp       undervalued

2.109 Rp        1.950 Rp       

undervalued

308 Rp           282 Rp            undervalued

SMAR

4.916 Rp       

4.360 Rp       undervalued

6.137 Rp        4.950 Rp       

undervalued

3.970 Rp        4.000 Rp         Overvalued

SSMS

1.160 Rp       

965 Rp          undervalued

1.553 Rp        1.470 Rp       

undervalued

939 Rp           1.045 Rp         Overvalued

TBLA

876 Rp          

795 Rp          undervalued

729 Rp           695 Rp           

undervalued

737 Rp           695 Rp            undervalued

TGKA

7.598 Rp       

7.000 Rp       undervalued

7.819 Rp        7.100 Rp       

undervalued

6.821 Rp        6.450 Rp         undervalued

ULTJ

1.729 Rp       

1.570 Rp       undervalued

1.729 Rp        1.475 Rp       

undervalued

1.809 Rp        1.600 Rp         undervalued

UNVR

3.566 Rp       

4.110 Rp       Overvalued

4.163 Rp        4.700 Rp       

Overvalued

3.212 Rp        3.530 Rp         Overvalued

VICI

598 Rp          

515 Rp          undervalued

542 Rp           510 Rp           

undervalued

734 Rp           650 Rp            undervalued

WIIM

471 Rp          

428 Rp          undervalued

716 Rp           630 Rp           

undervalued

2.107 Rp        1.775 Rp         undervalued

PNGO

1.820 Rp       

1.555 Rp       undervalued

1.557 Rp        1.400 Rp       

undervalued

1.558 Rp        1.400 Rp         undervalued

UCID

1.572 Rp        1.450 Rp      

undervalued

1.142 Rp        1.095 Rp       

undervalued

1.067 Rp        1.000 Rp         undervalued

Kode 

Emiten

Kondisi Harga Saham 2021 Kondisi Harga Saham 2022 Kondisi Harga Saham 2023


image12.emf
 EQUITAS

(1) 

SAHAM BEREDAR

(2)

 PRICE

(2021)

(3) 

 BV

(1):(2)

(4) 

PBV

(3):(4)

(5)

Nilai intrinsik saham

(4) x (PBV rata-rata 

industri)

AALI 21.171.173.000.000    1.924.688.333          9.500 Rp     10.999,79 0,86 31.019,42 Rp           

AMRT 8.989.798.000.000      41.524.501.700       1.215 Rp     216,49 5,61 610,51 Rp                 

BISI 2.728.045.000.000      3.000.000.000          995 Rp         909,35 1,09 2.564,36 Rp             

BUDI 1.387.697.000.000      4.498.997.362          179 Rp         308,45 0,58 869,82 Rp                 

CAMP 1.022.814.971.131      5.885.000.000          290 Rp         173,80 1,67 490,12 Rp                 

CEKA 1.387.366.962.835      595.000.000             1.880 Rp     2.331,71 0,81 6.575,42 Rp             

CLEO 1.001.579.893.307      12.000.000.000       470 Rp         83,46 5,63 235,37 Rp                 

CPIN 25.149.999.000.000    16.398.000.000       5.950 Rp     1.533,72 3,88 4.325,10 Rp             

DLTA 1.010.174.017.000      800.659.050             3.740 Rp     1.261,68 2,96 3.557,93 Rp             

DSNG 7.025.463.000.000      10.599.842.400       500 Rp         662,79 0,75 1.869,07 Rp             

EPMT 6.846.921.143.922      2.708.640.000          2.700 Rp     2.527,81 1,07 7.128,42 Rp             

GGRM 59.288.274.000.000    1.924.088.000          30.600 Rp   30.813,70 0,99 86.894,64 Rp           

GOOD 3.030.658.030.412      36.897.901.455       525 Rp         82,14 6,39 231,62 Rp                 

HMSP 29.191.406.000.000    116.318.076.900     965 Rp         250,96 3,85 707,71 Rp                 

ICBP 54.723.863.000.000    11.661.908.000       8.700 Rp     4.692,53 1,85 13.232,94 Rp           

INDF 86.632.111.000.000    8.780.426.500          6.325 Rp     9.866,50 0,64 27.823,54 Rp           

JPFA 13.102.710.000.000    11.726.575.201       1.720 Rp     1.117,35 1,54 3.150,93 Rp             

KMDS 181.585.343.241         800.000.000             434 Rp         226,98 1,91 640,09 Rp                 

LSIP 10.172.506.000.000    6.822.863.965          1.185 Rp     1.490,94 0,79 4.204,46 Rp             

MIDI 1.616.317.000.000      2.882.353.000          2.210 Rp     560,76 3,94 1.581,35 Rp             

MLBI 1.099.157.000.000      2.107.000.000          7.800 Rp     521,67 14,95 1.471,11 Rp             

MYOR 11.360.031.396.135    22.358.699.725       2.040 Rp     508,08 4,02 1.432,79 Rp             

ROTI 2.849.419.530.726      6.186.488.888          1.360 Rp     460,59 2,95 1.298,86 Rp             

SDPC 236.979.349.790         1.274.000.000          136 Rp         186,01 0,73 524,55 Rp                 

SIMP 19.786.236.000.000    15.816.310.000       456 Rp         1.251,00 0,36 3.527,83 Rp             

SKBM 992.485.493.010         1.730.103.217          360 Rp         573,66 0,63 1.617,71 Rp             

SKLT 541.837.229.228         690.740.500             2.420 Rp     784,43 3,09 2.212,09 Rp             

SMAR 14.417.829.000.000    2.872.193.366          4.360 Rp     5.019,80 0,87 14.155,83 Rp           

SSMS 6.107.507.765.000      9.525.000.000          965 Rp         641,21 1,50 1.808,21 Rp             

TBLA 6.492.354.000.000      5.342.098.939          795 Rp         1.215,32 0,65 3.427,20 Rp             

TGKA 1.760.590.755.177      918.492.750             7.000 Rp     1.916,83 3,65 5.405,45 Rp             

ULTJ 5.138.126.000.000      11.553.528.000       1.570 Rp     444,72 3,53 1.254,12 Rp             

UNVR 4.321.269.000.000      38.150.000.000       4.110 Rp     113,27 36,28 319,42 Rp                 

VICI 750.156.832.464         6.708.000.000          515 Rp         111,83 4,61 315,36 Rp                 

WIIM 1.318.385.158.595      2.099.873.760          428 Rp         627,84 0,68 1.770,51 Rp             

PNGO 635.095.987.703         781.250.000             1.555 Rp     812,92 1,91 2.292,44 Rp             

UCID 4.906.505.000.000      4.156.572.300          1.450 Rp     1.180,42 1,23 3.328,79 Rp             

ADES 969.817.000.000 589.896.800             3.290 Rp     1.644,05 2,00 4.636,21 Rp             

AISA 818.890.000.000 9.311.800.000          192 Rp         87,94 2,18 247,99 Rp                 

ALTO 363.835.661.084 2.191.870.558          280 Rp         165,99 1,69 468,10 Rp                 

ANJT 6.182.419.025.285 3.354.175.000          990 Rp         1.843,20 0,54 5.197,83 Rp             

BTEK 1.561.589.927.097 46.277.496.376       50 Rp           33,74 1,48 95,16 Rp                   

BWPT 2.057.824.000.000 31.525.291.000       74 Rp           65,28 1,13 184,08 Rp                 

CPRO 2.861.207.000.000 59.572.382.787       95 Rp           48,03 1,98 135,44 Rp                 

DSFI 211.406.626.312 1.857.135.500          95 Rp           113,83 0,83 321,01 Rp                 

FISH 2.187.129.332.641 480.000.000             7.650 Rp     4.556,52 1,68 12.849,38 Rp           

GZCO 1.075.688.000.000 6.000.000.000          69 Rp           179,28 0,38 505,57 Rp                 

HERO 873.820.000.000 4.183.634.000          1.840 Rp     208,87 8,81 589,00 Rp                 
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JAWA 223.405.125.774 3.774.685.500          270 Rp         59,19 4,56 166,90 Rp                 

LAPD -248.637.117.645 3.966.350.139          50 Rp           -62,69 -0,80 176,78 -Rp                 

MAGP 86.603.609.242 9.000.000.004          50 Rp           9,62 5,20 27,14 Rp                   

MAIN 2.048.040.000.000 2.238.750.000          670 Rp         914,81 0,73 2.579,78 Rp             

MBTO 444.330.311.609 1.070.000.000          146 Rp         415,26 0,35 1.171,04 Rp             

MLPL 4.528.441.000.000 14.639.632.470       370 Rp         309,33 1,20 872,30 Rp                 

MPPA 584.405.000.000 8.477.734.948          434 Rp         68,93 6,30 194,39 Rp                 

MRAT 343.195.928.497 428.000.000             276 Rp         801,86 0,34 2.261,24 Rp             

PSDN 55.731.632.633 1.440.000.000          153 Rp         38,70 3,95 109,14 Rp                 

RANC 507.064.006.771 1.564.487.500          1.800 Rp     324,11 5,55 913,99 Rp                 

SGRO 4.596.699.000.000 1.890.000.000          1.995 Rp     2.432,12 0,82 6.858,57 Rp             

SIPD 913.516.000.000 1.339.102.579          2.000 Rp     682,19 2,93 1.923,76 Rp             

STTP 3.300.848.622.529 1.310.000.000          7.550 Rp     2.519,73 3,00 7.105,64 Rp             

TCID 1.819.515.798.642 201.066.667             5.350 Rp     9.049,32 0,59 25.519,07 Rp           

UNSP -6.892.884.000.000 2.500.162.344          109 Rp         -2.756,97 -0,04 7.774,67 -Rp             

WAPO 75.063.781.594 1.240.923.111          185 Rp         60,49 3,06 170,58 Rp                 

WICO 93.580.634.534 1.268.950.977          414 Rp         73,75 5,61 207,96 Rp                 

DAYA 71.943.712.000 2.420.547.025          304 Rp         29,72 10,23 83,82 Rp                   

DPUM 620.454.942.168 4.175.000.000          50 Rp           148,61 0,34 419,09 Rp                 

KINO 2.688.443.262.783 1.428.571.500          2.030 Rp     1.881,91 1,08 5.306,99 Rp             

HOKI 674.176.387.075 9.677.752.680          181 Rp         69,66 2,60 196,45 Rp                 

PCAR 65.022.002.999 1.166.666.700          282 Rp         55,73 5,06 157,17 Rp                 

MGRO 709.800.280.420 3.554.445.700          850 Rp         199,69 4,26 563,14 Rp                 

ANDI 249.265.757.028 9.350.000.000          50 Rp           26,66 1,88 75,18 Rp                   

FOOD 43.740.688.728 650.000.000             133 Rp         67,29 1,98 189,77 Rp                 

BEEF -174.360.232.700 1.884.312.595          76 Rp           -92,53 -0,82 260,94 -Rp                 

COCO 218.832.136.935 889.863.981             288 Rp         245,92 1,17 693,48 Rp                 

ITIC 324.679.509.187 940.720.000             274 Rp         345,14 0,79 973,29 Rp                 

KEJU 585.825.528.987 1.500.000.000          1.185 Rp     390,55 3,03 1.101,35 Rp             

PSGO 1.424.812.031.387 18.850.000.000       216 Rp         75,59 2,86 213,15 Rp                 

AGAR 108.540.393.159 1.000.000.000          368 Rp         108,54 3,39 306,08 Rp                 

CSRA 781.292.859.465 2.050.000.000          500 Rp         381,12 1,31 1.074,75 Rp             

DMND 5.019.381.000.000 9.468.359.000          875 Rp         530,12 1,65 1.494,94 Rp             

IKAN 70.724.745.093 833.333.000             95 Rp           84,87 1,12 239,33 Rp                 

PGUN 1.541.454.252.144 4.998.360.000          388 Rp         308,39 1,26 869,67 Rp                 

ENZO 157.772.237.363 2.162.545.165          50 Rp           72,96 0,69 205,74 Rp                 

PMMP 667.975.650.276 2.353.000.000          484 Rp         283,88 1,70 800,55 Rp                 

PBV RASIO 

rata-rata industri

2,82
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AALI

22.243.221.000.000    1.924.688.333         8.025 Rp      11.556,79   0,69 34.785,94 Rp           

AMRT

11.470.692.000.000    41.524.501.700      2.650 Rp      276,24         9,59 831,48 Rp                

BISI

3.050.250.000.000      3.000.000.000         1.600 Rp      1.016,75     1,57 3.060,42 Rp             

BUDI

1.445.037.000.000      4.498.997.362         226 Rp          321,19         0,70 966,78 Rp                

CAMP

941.454.031.015          5.885.000.000         306 Rp          159,98         1,91 481,53 Rp                

CEKA

1.550.042.869.748      595.000.000            1.980 Rp      2.605,11     0,76 7.841,39 Rp             

CLEO

1.185.150.863.287      12.000.000.000      555 Rp          98,76           5,62 297,28 Rp                

CPIN

39.847.545.000.000    16.398.000.000      5.650 Rp      2.430,02     2,33 7.314,37 Rp             

DLTA

1.000.775.865.000      800.659.050            3.830 Rp      1.249,94     3,06 3.762,32 Rp             

DSNG

8.160.140.000.000      10.599.842.400      600 Rp          769,84         0,78 2.317,21 Rp             

EPMT

7.202.862.872.000      2.708.640.000         2.750 Rp      2.659,22     1,03 8.004,24 Rp             

GGRM

57.855.966.000.000    1.924.088.000         18.000 Rp    30.069,29   0,60 90.508,57 Rp           

GOOD

3.351.444.502.184      36.897.901.455      525 Rp          90,83           5,78 273,40 Rp                

HMSP

28.170.168.000.000    116.318.076.900    840 Rp          242,18         3,47 728,97 Rp                

ICBP

57.473.007.000.000    11.661.908.000      10.000 Rp    4.928,27     2,03 14.834,09 Rp           

INDF

93.623.038.000.000    8.780.426.500         6.725 Rp      10.662,70   0,63 32.094,72 Rp           

JPFA

13.654.777.000.000    11.726.575.201      1.295 Rp      1.164,43     1,11 3.504,93 Rp             

KMDS

185.074.524.724          800.000.000            575 Rp          231,34         2,49 696,34 Rp                

LSIP

10.935.707.000.000    6.822.863.965         1.015 Rp      1.602,80     0,63 4.824,44 Rp             

MIDI

1.986.727.000.000      2.882.353.000         2.970 Rp      689,27         4,31 2.074,71 Rp             

MLBI

1.073.275.000.000      2.107.000.000         8.950 Rp      509,39         17,57 1.533,25 Rp             

MYOR

12.834.694.090.515    22.358.699.725      2.500 Rp      574,04         4,36 1.727,85 Rp             

ROTI

2.681.158.538.764      6.186.488.888         1.320 Rp      433,39         3,05 1.304,50 Rp             

SDPC

258.910.138.345          1.274.000.000         332 Rp          203,23         1,63 611,71 Rp                

SIMP

21.167.282.000.000    15.816.310.000      414 Rp          1.338,32     0,31 4.028,34 Rp             

SKBM

1.073.965.710.489      1.730.103.217         378 Rp          620,75         0,61 1.868,46 Rp             

SKLT

590.753.527.421          690.740.500            1.950 Rp      855,25         2,28 2.574,29 Rp             

SMAR

19.247.803.000.000    2.872.193.366         4.950 Rp      6.701,43     0,74 20.171,30 Rp           

SSMS

6.443.968.832.000      9.525.000.000         1.470 Rp      676,53         2,17 2.036,36 Rp             

TBLA

6.832.234.000.000      5.342.098.939         695 Rp          1.278,94     0,54 3.849,62 Rp             

TGKA

2.045.289.129.558      918.492.750            7.100 Rp      2.226,79     3,19 6.702,63 Rp             

ULTJ

5.822.679.000.000      11.553.528.000      1.475 Rp      503,97         2,93 1.516,96 Rp             

UNVR

3.997.256.000.000      38.150.000.000      4.700 Rp      104,78         44,86 315,38 Rp                

VICI

801.013.449.120          6.708.000.000         510 Rp          119,41         4,27 359,43 Rp                

WIIM

1.500.927.506.265      2.099.873.760         630 Rp          714,77         0,88 2.151,46 Rp             

PNGO

708.549.398.656          781.250.000            1.400 Rp      906,94         1,54 2.729,90 Rp             

UCID

5.163.753.000.000      4.156.572.300         1.095 Rp      1.242,31     0,88 3.739,35 Rp             

ADES

1.334.836.000.000 589.896.800            7.175 Rp      2.262,83     3,17 6.811,12 Rp             

AISA

777.861.000.000 9.311.800.000         143 Rp          83,53           1,71 251,44 Rp                

ALTO

348.916.160.333 2.191.870.558         50 Rp            159,19         0,31 479,15 Rp                

ANJT

6.671.693.129.890 3.354.175.000         665 Rp          1.989,07     0,33 5.987,10 Rp             

BTEK

1.202.912.285.419 46.277.496.376      50 Rp            25,99           1,92 78,24 Rp                   

BWPT

2.049.643.000.000 31.525.291.000      65 Rp            65,02           1,00 195,70 Rp                

CPRO

3.181.832.000.000 59.572.382.787      53 Rp            53,41           0,99 160,77 Rp                

DSFI

236.283.606.703 1.857.135.500         91 Rp            127,23         0,72 382,96 Rp                

FISH

2.633.273.991.485 480.000.000            6.750 Rp      5.485,99     1,23 16.512,82 Rp           

GZCO

1.152.542.000.000 6.000.000.000         81 Rp            192,09         0,42 578,19 Rp                

HERO

938.138.000.000 4.183.634.000         1.500 Rp      224,24         6,69 674,96 Rp                

Kode 

Emiten

2022
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JAWA

118.404.868.769 3.774.685.500         105 Rp          31,37           3,35 94,42 Rp                   

LAPD

-15.425.411.963 3.966.350.139         50 Rp            3,89 -            -12,86 11,71 -Rp                   

MAIN

2.075.138.470.000 2.238.750.000         490 Rp          926,92         0,53 2.790,02 Rp             

MBTO

404.797.197.979 1.070.000.000         127 Rp          378,32         0,34 1.138,73 Rp             

MLPL

4.486.685.000.000 15.682.323.987      112 Rp          286,10         0,39 861,16 Rp                

MPPA

166.017.000.000 8.477.734.948         128 Rp          19,58           6,54 58,94 Rp                   

MRAT

411.385.562.228 428.000.000            765 Rp          961,18         0,80 2.893,16 Rp             

PSDN

39.120.716.694 1.440.000.000         83 Rp            27,17           3,06 81,77 Rp                   

RANC

426.237.663.973 1.564.487.500         815 Rp          272,45         2,99 820,06 Rp                

SGRO

5.230.111.000.000 1.818.622.000         2.100 Rp      2.875,86     0,73 8.656,35 Rp             

SIPD

702.317.000.000 1.339.102.579         1.425 Rp      524,47         2,72 1.578,65 Rp             

STTP

3.928.398.773.915 1.310.000.000         7.650 Rp      2.998,78     2,55 9.026,32 Rp             

TCID

1.854.787.914.762 201.066.667            6.300 Rp      9.224,74     0,68 27.766,47 Rp           

UNSP

-5.956.620.000.000 2.500.162.344         128 Rp          2.382,49 -    -0,05 7.171,30 -Rp             

WAPO

71.015.677.839 1.240.923.111         250 Rp          57,23           4,37 172,26 Rp                

WICO

17.076.944.353 1.391.304.367         394 Rp          12,27           32,10 36,94 Rp                   

DAYA

34.038.783.000 2.420.547.025         212 Rp          14,06           15,08 42,33 Rp                   

DPUM

576.241.661.680 4.175.000.000         50 Rp            138,02         0,36 415,45 Rp                

KINO

1.533.820.300.426 1.428.571.500         1.535 Rp      1.073,67     1,43 3.231,76 Rp             

HOKI

668.859.547.083 9.677.752.680         103 Rp          69,11           1,49 208,03 Rp                

PCAR

61.178.353.928 1.166.666.700         87 Rp            52,44           1,66 157,84 Rp                

MGRO

645.372.796.017 3.554.445.700         845 Rp          181,57         4,65 546,52 Rp                

ANDI

238.693.908.651 9.350.000.000         50 Rp            25,53           1,96 76,84 Rp                   

FOOD

41.655.447.592 650.000.000            111 Rp          64,09           1,73 192,90 Rp                

BEEF

-266.288.337.366 1.884.312.595         66 Rp            141,32 -        -0,47 425,37 -Rp                

COCO

204.293.087.838 889.863.981            268 Rp          229,58         1,17 691,03 Rp                

ITIC

364.321.203.318 940.720.000            262 Rp          387,28         0,68 1.165,71 Rp             

KEJU

703.505.819.337 1.500.000.000         1.430 Rp      469,00         3,05 1.411,70 Rp             

PSGO

1.686.092.119.450 18.850.000.000      146 Rp          89,45           1,63 269,24 Rp                

AGAR

106.800.156.233 1.000.000.000         278 Rp          106,80         2,60 321,47 Rp                

CSRA

963.111.881.039 2.050.000.000         570 Rp          469,81         1,21 1.414,13 Rp             

DMND

5.411.262.000.000 9.468.359.000         815 Rp          571,51         1,43 1.720,25 Rp             

IKAN

72.756.417.261 833.333.000            59 Rp            87,31           0,68 262,80 Rp                

PGUN

1.429.166.103.716 5.737.848.882         805 Rp          249,08         3,23 749,72 Rp                

ENZO

160.506.528.052 2.162.546.669         66 Rp            74,22           0,89 223,41 Rp                

PMMP

1.278.653.749.020 2.353.000.000         410 Rp          543,41         0,75 1.635,68 Rp             

PBV RASIO 

rata-rata 

industri 

(2022)

3,01

2022

Kode 
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AALI

22.566.006.000.000        1.924.688.333        7.025 Rp      11.724,50   0,60 40.763,50 Rp           

AMRT

15.705.200.000.000        41.524.501.700      2.930 Rp      378,22         7,75 1.314,97 Rp             

BISI

3.446.696.000.000          3.000.000.000        1.600 Rp      1.148,90      1,39 3.994,47 Rp             

BUDI

1.591.327.000.000          4.498.997.362        278 Rp         353,71         0,79 1.229,76 Rp             

CAMP

952.639.271.054              5.885.000.000        402 Rp         161,88         2,48 562,81 Rp                

CEKA

1.642.285.662.293          595.000.000           1.845 Rp      2.760,14      0,67 9.596,41 Rp             

CLEO

1.514.585.030.778          12.000.000.000      710 Rp         126,22         5,63 438,82 Rp                

CPIN

27.028.758.000.000        16.398.000.000      5.025 Rp      1.648,30      3,05 5.730,76 Rp             

DLTA

934.414.260.000              800.659.050           3.530 Rp      1.167,06      3,02 4.057,60 Rp             

DSNG

8.889.428.000.000          10.599.842.400      555 Rp         838,64         0,66 2.915,76 Rp             

EPMT

7.297.830.360.245          2.708.640.000        2.590 Rp      2.694,28      0,96 9.367,41 Rp             

GGRM

60.862.843.000.000        1.924.088.000        20.325 Rp   31.632,05   0,64 109.977,65 Rp        

GOOD

3.909.211.386.219          36.897.901.455      430 Rp         105,95         4,06 368,35 Rp                

HMSP

29.869.853.000.000        116.318.076.900   895 Rp         256,79         3,49 892,82 Rp                

ICBP

62.104.033.000.000        11.661.908.000      10.575 Rp   5.325,37      1,99 18.515,15 Rp           

INDF

100.464.891.000.000      8.780.426.500        6.450 Rp      11.441,91   0,56 39.781,01 Rp           

JPFA

14.167.212.000.000        11.726.575.201      1.180 Rp      1.208,13      0,98 4.200,40 Rp             

KMDS

207.612.551.051              800.000.000           424 Rp         259,52         1,63 902,28 Rp                

LSIP

11.347.441.000.000        6.822.863.965        890 Rp         1.663,15      0,54 5.782,40 Rp             

MIDI

3.912.434.000.000          33.435.294.800      430 Rp         117,02         3,67 406,84 Rp                

MLBI

1.391.455.000.000          2.107.000.000        7.750 Rp      660,40         11,74 2.296,05 Rp             

MYOR

15.282.089.186.736        22.358.699.725      2.490 Rp      683,50         3,64 2.376,37 Rp             

ROTI

2.393.431.575.281          6.186.488.888        1.150 Rp      386,88         2,97 1.345,10 Rp             

SDPC

277.713.387.566              1.274.000.000        158 Rp         217,99         0,72 757,89 Rp                

SIMP

21.720.925.000.000        15.816.310.000      376 Rp         1.373,32      0,27 4.774,75 Rp             

SKBM

1.067.279.217.885          1.730.103.217        314 Rp         616,89         0,51 2.144,78 Rp             

SKLT

816.943.780.892              6.907.405.000        282 Rp         118,27         2,38 411,20 Rp                

SMAR

19.071.863.000.000        2.872.193.366        4.000 Rp      6.640,17      0,60 23.086,42 Rp           

SSMS

1.989.962.060.000          9.525.000.000        1.045 Rp      208,92         5,00 726,37 Rp                

TBLA

8.202.858.000.000          6.025.373.372        695 Rp         1.361,39      0,51 4.733,24 Rp             

TGKA

2.200.352.000.000          918.492.750           6.450 Rp      2.395,61      2,69 8.329,01 Rp             

ULTJ

6.686.968.000.000          11.553.528.000      1.600 Rp      578,78         2,76 2.012,30 Rp             

UNVR

3.381.238.000.000          38.150.000.000      3.530 Rp      88,63           39,83 308,15 Rp                

VICI

918.737.261.352              6.708.000.000        650 Rp         136,96         4,75 476,18 Rp                

WIIM

1.847.322.308.256          2.099.873.760        1.775 Rp      879,73         2,02 3.058,63 Rp             

PNGO

796.841.740.042              781.250.000           1.400 Rp      1.019,96      1,37 3.546,17 Rp             

UCID

5.563.650.000.000          4.156.572.300        1.000 Rp      1.338,52      0,75 4.653,73 Rp             

ADES

1.729.808.000.000 589.896.800           9.675 Rp      2.932,39      3,30 10.204,72 Rp           

AISA

968.198.000.000 9.311.800.000        144 Rp         103,98         1,38 361,83 Rp                

ALTO

323.765.890.496 2.191.870.558        50 Rp           147,71         0,34 514,04 Rp                

ANJT

6.556.820.729.128 3.354.175.000        745 Rp         1.954,82      0,38 6.802,79 Rp             

BTEK

1.106.844.618.075 46.277.496.376      50 Rp           23,92           2,09 83,23 Rp                   

BWPT

2.191.550.000.000 31.525.291.000      54 Rp           69,52           0,78 241,92 Rp                

CPRO

3.419.703.000.000 59.572.382.787      51 Rp           57,40           0,89 199,77 Rp                

DSFI

250.501.129.131 1.857.135.500        68 Rp           134,89         0,50 469,40 Rp                

FISH

2.754.289.758.344 480.000.000           5.525 Rp      5.738,10      0,96 19.968,60 Rp           

GZCO

1.168.272.000.000 6.000.000.000        120 Rp         194,71         0,62 677,60 Rp                

HERO

1.420.122.000.000 4.183.634.000        885 Rp         339,45         2,61 1.181,28 Rp             

Kode 

Emiten

2023
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JAWA

981.581.839.113 16.232.951.842      180 Rp         60,47           2,98 210,43 Rp                

LAPD

43.671.948.594 3.966.350.139        6 Rp              11,01           0,54 38,32 Rp                   

MAIN

2.140.281.849.000 2.238.750.000        515 Rp         956,02         0,54 3.326,94 Rp             

MBTO

369.146.072.052 1.070.000.000        100 Rp         345,00         0,29 1.200,59 Rp             

MLPL

4.699.051.000.000 15.682.323.987      73 Rp           299,64         0,24 1.042,75 Rp             

MPPA

259.155.000.000 12.966.640.084      65 Rp           19,99           3,25 69,55 Rp                   

MRAT

401.891.124.930 428.000.000           370 Rp         939,00         0,39 3.267,71 Rp             

PSDN

66.082.211.930 1.440.000.000        90 Rp           45,89           1,96 159,70 Rp                

RANC

299.190.875.000 1.564.487.500        670 Rp         191,24         3,50 665,51 Rp                

SGRO

5.512.407.000.000 1.818.622.000        2.010 Rp      3.031,09      0,66 10.548,19 Rp           

SIPD

1.193.049.000.000 1.839.102.056        1.350 Rp      648,71         2,08 2.257,52 Rp             

STTP

4.847.511.375.575 1.310.000.000        9.375 Rp      3.700,39      2,53 12.877,36 Rp           

TCID

1.885.787.335.302 402.133.334           2.730 Rp      4.689,46      0,58 16.319,31 Rp           

UNSP

-5.932.870.000.000 2.500.162.344        113 Rp         2.372,99 -     -0,05 8.258,02 -Rp             

WAPO

71.252.011.564 1.240.923.111        91 Rp           57,42           1,58 199,82 Rp                

WICO

5.701.584.118 2.393.710.348        121 Rp         2,38              50,80 8,29 Rp                     

DAYA

17.608.015.000 2.420.547.025        288 Rp         7,27              39,59 25,31 Rp                   

DPUM

430.504.496.106 4.175.000.000        37 Rp           103,11         0,36 358,84 Rp                

KINO

1.618.730.458.142 1.428.571.500        1.265 Rp      1.133,11      1,12 3.943,23 Rp             

HOKI

661.573.606.369 9.677.752.680        173 Rp         68,36           2,53 237,89 Rp                

PCAR

66.832.180.628 1.166.666.700        50 Rp           57,28           0,87 199,35 Rp                

MGRO

521.064.635.086 3.554.445.700        705 Rp         146,60         4,81 510,15 Rp                

ANDI

182.739.343.465 9.350.000.000        50 Rp           19,54           2,56 68,01 Rp                   

FOOD

21.426.725.878 650.000.000           103 Rp         32,96           3,12 114,72 Rp                

BEEF

140.538.682.970 7.031.371.419        248 Rp         19,99           12,41 69,56 Rp                   

COCO

150.603.066.920 889.863.981           175 Rp         169,24         1,03 588,96 Rp                

ITIC

397.931.210.948 940.720.000           300 Rp         423,01         0,71 1.472,06 Rp             

KEJU

670.772.958.412 1.500.000.000        1.155 Rp      447,18         2,58 1.556,19 Rp             

PSGO

2.237.120.695.275 18.850.000.000      133 Rp         118,68         1,12 413,01 Rp                

AGAR

106.965.772.756 1.000.000.000        106 Rp         106,97         0,99 372,24 Rp                

CSRA

1.115.171.555.082 2.050.000.000        472 Rp         543,99         0,87 1.893,07 Rp             

DMND

5.831.732.000.000 9.468.359.000        815 Rp         615,92         1,32 2.143,39 Rp             

IKAN

73.686.172.369 833.333.000           50 Rp           88,42           0,57 307,71 Rp                

PGUN

1.626.074.845.771 5.737.848.882        416 Rp         283,39         1,47 986,21 Rp                

ENZO

155.873.787.142 2.162.547.122        50 Rp           72,08           0,69 250,83 Rp                

PMMP

1.253.711.287.280 2.353.000.000        262 Rp         532,81         0,49 1.854,19 Rp             

PBV RASIO 

rata-rata 

industri 

(2023)

3,48
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Nilai intrinsik 

saham

AALI

0,25 1,07 0,10 0,07 1024,25 1099,37 9,96 10.945 Rp     0,49

1,04 0,10 0,04 897,08 1099,37

9,31 8.691 Rp     

0,73 1,01 0,07 0,01 548,61 555,73 12,97 7.208 Rp     

AMRT

0,20 1,18 0,19 0,18 46,98 55,32 30,45 1.684 Rp        0,27

1,18 0,19 0,18 68,76 55,32

45,64 3.716 Rp     

0,29 1,16 0,16 0,16 81,97 94,82 41,35 3.920 Rp     

BISI

0,30 1,10 0,14 0,10 126,94 139,36 8,61 1.199 Rp        0,39

1,10 0,15 0,10 174,36 139,36

10,14 1.952 Rp     

0,34 1,11 0,16 0,11 198,54 221,10 8,97 1.984 Rp     

BUDI

0,32 1,04 0,08 0,04 18,51 19,34 10,10 195 Rp           0,40

1,04 0,07 0,04 19,77 19,34

11,87 244 Rp         

0,62 1,02 0,07 0,02 22,41 22,95 12,71 292 Rp        

CAMP

0,41 1,06 0,08 0,06 17 17,97 18,03 324 Rp           1,70

0,91 0,02 -0,09 20,60 17,97

13,52 253 Rp         

0,92 1,01 0,06 0,01 21,65 21,87 18,76 410 Rp        

CEKA

0,32 1,09 0,15 0,09 314 342,85 6,54 2.241 Rp        0,27

1,10 0,15 0,10 371,00 342,85

5,89 2.413 Rp     

0,39 1,06 0,11 0,06 258 272,78 7,56 2.062 Rp     

CLEO

2,85 0,67 -0,24 -0,33 15 9,99 20,86 208 Rp           0,06

1,15 0,16 0,15 16,00 9,99

40,06 740 Rp         

0,07 1,19 0,19 0,19 25 29,72 33,76 1.003 Rp     

CPIN

0,51 1,07 0,09 0,07 221 236,68 28,83 6.825 Rp        0,60

1,03 0,05 0,03 179,00 236,68

32,48 5.984 Rp     

0,71 1,02 0,04 0,02 141 144,52 36,53 5.279 Rp     

DLTA

1,06 0,99 0,05 -0,01 235 232,21 15,73 3.652 Rp        1,04

0,99 0,07 -0,01 288,00 232,21

13,17 3.757 Rp     

1,31 0,93 0,03 -0,07 249 232,76 13,25 3.085 Rp     

DSNG

0,18 1,09 0,11 0,09 68,6 74,52 7,92 590 Rp           0,18

1,12 0,16 0,12 113,86 74,52

5,91 755 Rp         

0,38 1,06 0,11 0,06 79,23 83,89 7,42 622 Rp        

EPMT

0,64 1,04 0,12 0,04 313 326,97 9,01 2.946 Rp        3,21

0,74 -0,18 -0,26 63,87 326,97

31,93 1.512 Rp     

0,81 1,02 0,10 0,02 254 258,62 10,38 2.685 Rp     

GGRM

0,89 1,01 0,10 0,01 2913 2942,59 10,61 31.225 Rp     1,56

0,97 0,10 -0,03 1445,00 2942,59

12,12 17.049 Rp   

0,43 1,05 0,11 0,05 2767 2904,09 7,71 22.389 Rp   

GOOD

0,31 1,11 0,12 0,11 11,60 12,90 50,35 650 Rp           0,51

1,08 0,09 0,08 11,64 12,90

48,54 608 Rp         

0,38 1,10 0,11 0,10 15,78 17,28 29,85 516 Rp        

HMSP

1,19 0,95 0,03 -0,05 61 58,11 15,07 876 Rp           1,17

0,96 0,04 -0,04 54,00 58,11

14,95 776 Rp         

0,78 1,06 0,12 0,06 70 74,15 13,54 1.004 Rp     

ICBP

0,39 1,09 0,11 0,09 548 596,14 17,27 10.296 Rp     0,55

1,05 0,07 0,05 393,00 596,14

26,59 10.922 Rp   

0,31 1,09 0,11 0,09 599 655,02 19,31 12.646 Rp   

INDF

0,32 1,09 0,13 0,09 870 946,74 7,91 7.490 Rp        0,38

1,06 0,10 0,06 724,00 946,74

9,85 7.563 Rp     

0,28 1,08 0,12 0,08 928 1004,77 7,53 7.561 Rp     

JPFA

0,23 1,13 0,15 0,13 174 195,83 11,13 2.179 Rp        0,49

1,06 0,10 0,06 122,00 195,83

11,21 1.444 Rp     

0,62 1,03 0,07 0,03 80 82,03 15,12 1.241 Rp     

KMDS

0,17 1,15 0,18 0,15 79 91,05 6,33 576 Rp           0,33

1,17 0,21 0,17 60,00 91,05

11,24 791 Rp         

0,56 1,11 0,19 0,11 64 70,91 7,34 521 Rp        

LSIP

0,14 1,10 0,12 0,10 145 159,66 9,00 1.437 Rp        0,34

1,07 0,12 0,07 152,00 159,66

7,17 1.169 Rp     

0,47 1,04 0,09 0,04 112 115,96 8,23 954 Rp        

MIDI

0,22 1,24 0,24 0,24 95,48 117,95 28,59 3.373 Rp        0,21

1,25 0,26 0,25 134,40 117,95

27,68 4.660 Rp     

0,21 1,10 0,11 0,10 16,73 18,46 28,37 524 Rp        

MLBI

1,50 0,70 -0,24 -0,30 316 219,68 17,16 3.770 Rp        1,03

0,98 0,03 -0,02 439,00 219,68

19,89 8.518 Rp     

0,70 1,23 0,27 0,23 506 621,73 18,82 11.701 Rp   

MYOR

0,98 1,00 0,03 0,00 53 53,11 38,57 2.048 Rp        0,24

1,12 0,12 0,12 87,00 53,11

32,08 3.116 Rp     

0,24 1,16 0,17 0,16 143 165,93 20,20 3.353 Rp     

ROTI

1,04 0,99 0,03 -0,01 46,11 45,85 29,33 1.345 Rp        0,75

1,06 0,10 0,06 74,98 45,85

18,67 1.484 Rp     

1,68 0,91 -0,01 -0,09 58,44 52,90 17,81 942 Rp        

SDPC

0,07 1,04 0,04 0,04 7,51 7,79 18,79 146 Rp           0,05

1,09 0,09 0,09 19,20 7,79

18,84 394 Rp         

0,08 1,11 0,12 0,11 25,97 28,83 6,75 195 Rp        

SIMP

0,05 1,06 0,07 0,06 64 68,14 7,59 517 Rp           0,17

1,06 0,09 0,06 77,00 68,14

5,70 465 Rp         

0,31 1,03 0,07 0,03 48           49,42 8,07 399 Rp        

SKBM

0,07 1,03 0,03 0,03 17,11 17,59 21,63 380 Rp           0,07

1,08 0,08 0,08 49,84 17,59

8,15 437 Rp         

11,59 0,98 0,01 -0,02 0,86 0,84 356,76 300 Rp        

SKLT

0,11 1,14 0,14 0,14 122,91 139,98 22,42 3.139 Rp        0,36

1,08 0,10 0,08 120,89 139,98

17,44 2.281 Rp     

0,03 1,09 0,10 0,09 75,12 82,07 4,10 337 Rp        

SMAR

0,35 1,13 0,21 0,13 984 1109,40 5,00 5.542 Rp        0,16

1,24 0,30 0,24 1915,00 1109,40

3,20 7.608 Rp     

1,16 0,99 0,08 -0,01 320 317,59 12,41 3.940 Rp     

SSMS

0,19 1,20 0,23 0,20 159,11 191,26 7,29 1.394 Rp        0,80

1,06 0,16 0,06 192,90 191,26

8,05 1.641 Rp     

1,39 0,90 -0,03 -0,10 53,78 48,35 17,47 845 Rp        

TBLA

0,16 1,10 0,13 0,10 150,65 166,01 5,82 965 Rp           0,59

1,05 0,18 0,05 151,74 166,01

4,80 764 Rp         

0,19 1,06 0,09 0,06 104,86 111,21 7,03 782 Rp        

TGKA

0,69 1,09 0,14 0,09 523,79 568,55 14,51 8.247 Rp        0,57

1,10 0,14 0,10 520,60 568,55

15,02 8.612 Rp     

0,71 1,06 0,11 0,06 498 526,67 13,70 7.214 Rp     

ULTJ

0,68 1,10 0,15 0,10 122 134,33 14,17 1.904 Rp        0,23

1,17 0,19 0,17 92,00 134,33

18,79 2.026 Rp     

0,26 1,13 0,15 0,13 112 126,62 16,15 2.045 Rp     

UNVR

1,10 0,87 -0,09 -0,13 151 131,01 23,62 3.094 Rp        1,09

0,89 -0,08 -0,11 141,00 131,01

29,53 3.688 Rp     

1,06 0,91 -0,05 -0,09 126 114,64 25,49 2.922 Rp     

VICI

0,32 1,16 0,18 0,16 26,43 30,67 22,61 693 Rp           0,48

1,06 0,08 0,06 14,56 30,67

37,24 577 Rp         

0,34 1,13 0,14 0,13 26,60 30,02 27,58 828 Rp        

WIIM

0,24 1,10 0,15 0,10 84,13 92,67 5,60 519 Rp           0,18

1,14 0,17 0,14 119,33 92,67

6,00 813 Rp         

0,30 1,19 0,23 0,19 238,50 283,11 8,83 2.501 Rp     

PNGO

0,43 1,17 0,24 0,17 240 280,86 7,58 2.130 Rp        0,54

1,11 0,20 0,11 222,00 280,86

7,02 1.733 Rp     

0,53 1,11 0,21 0,11 245 272,66 6,36 1.734 Rp     

UCID

0,13 1,08 0,09 0,08 116 125,78 13,55 1.705 Rp        0,30

1,04 0,06 0,04 76,00 125,78

15,02 1.190 Rp     

0,14 1,07 0,08 0,07 105 112,02 10,16 1.138 Rp     
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AALI 9.500 Rp    0,10 0,07 255,00 273,70 10.196,72 Rp            8.025 Rp     0,10 0,04 444,00 462,07 8.351,54 Rp              7.025 Rp      0,07 0,01 401,00 406,20 7.116 Rp                  

AMRT 1.215 Rp    0,19 0,18 9,30 10,95 1.430,58 Rp              2.650 Rp     0,19 0,18 18,78 22,24 3.138,24 Rp              2.930 Rp      0,16 0,16 24,06 27,83 3.389 Rp                  

BISI 995 Rp       0,14 0,10 38,00 41,72 1.092,36 Rp              1.600 Rp     0,15 0,10 68,00 75,12 1.767,42 Rp              1.600 Rp      0,16 0,11 68,00 75,73 1.782 Rp                  

BUDI 179 Rp       0,08 0,04 6,00 6,27 187,00 Rp                 226 Rp        0,07 0,04 8,00 8,31 234,67 Rp                 278 Rp         0,07 0,02 14,00 14,34 285 Rp                     

CAMP 290 Rp       0,08 0,06 7,00 7,40 306,56 Rp                 306 Rp        0,02 -0,09 35,00 31,85 278,45 Rp                 402 Rp         0,06 0,01 20,00 20,20 406 Rp                     

CEKA 1.880 Rp    0,15 0,09 100,00 109,19 2.052,76 Rp              1.980 Rp     0,15 0,10 100,00 110,40 2.185,93 Rp              1.845 Rp      0,11 0,06 100,00 105,73 1.951 Rp                  

CLEO 470 Rp       -0,24 -0,33 42,78 28,49 312,94 Rp                 555 Rp        0,16 0,15 1,00 1,15 640,89 Rp                 710 Rp         0,19 0,19 1,64 1,95 844 Rp                     

CPIN 5.950 Rp    0,09 0,07 112,00 119,95 6.372,28 Rp              5.650 Rp     0,05 0,03 108,00 111,15 5.814,81 Rp              5.025 Rp      0,04 0,02 100,00 102,49 5.150 Rp                  

DLTA 3.740 Rp    0,05 -0,01 250,00 247,03 3.695,57 Rp              3.830 Rp     0,07 -0,01 300,00 297,13 3.793,31 Rp              3.530 Rp      0,03 -0,07 325,00 303,81 3.300 Rp                  

DSNG 500 Rp       0,11 0,09 12,33 13,40 543,18 Rp                 600 Rp        0,16 0,12 20,00 22,44 673,13 Rp                 555 Rp         0,11 0,06 30,00 31,76 588 Rp                     

EPMT 2.700 Rp    0,12 0,04 200,00 208,92 2.820,47 Rp              2.750 Rp     -0,18 -0,26 205,00 152,01 2.039,17 Rp              2.590 Rp      0,10 0,02 205,00 208,73 2.637 Rp                  

GGRM 30.600 Rp  0,10 0,01 2600,00 2626,41 30.910,85 Rp            18.000 Rp   0,10 -0,03 2.250,00 2.189,78 17.518,21 Rp             20.325 Rp     0,11 0,05 1.200,00 1.259,45 21.332 Rp                

GOOD 525 Rp       0,12 0,11 3,58 3,98 584,04 Rp                 525 Rp        0,09 0,08 5,94 6,39 565,02 Rp                 430 Rp         0,11 0,10 6,00 6,57 471 Rp                     

HMSP 965 Rp       0,03 -0,05 72,80 69,36 919,36 Rp                 840 Rp        0,04 -0,04 63,30 60,85 807,52 Rp                 895 Rp         0,12 0,06 54,70 57,94 948 Rp                     

ICBP 8.700 Rp    0,11 0,09 215,00 233,89 9.464,34 Rp              10.000 Rp   0,07 0,05 215,00 224,70 10.450,95 Rp             10.575 Rp     0,11 0,09 188,00 205,58 11.564 Rp                

INDF 6.325 Rp    0,13 0,09 278,00 302,52 6.882,89 Rp              6.725 Rp     0,10 0,06 278,00 294,81 7.131,76 Rp              6.450 Rp      0,12 0,08 257,00 278,26 6.984 Rp                  

JPFA 1.720 Rp    0,15 0,13 39,77 44,75 1.935,80 Rp              1.295 Rp     0,10 0,06 59,46 62,78 1.367,49 Rp              1.180 Rp      0,07 0,03 49,55 50,81 1.210 Rp                  

KMDS 434 Rp       0,18 0,15 13,75 15,85 500,19 Rp                 575 Rp        0,21 0,17 20,00 23,46 674,41 Rp                 424 Rp         0,19 0,11 36,00 39,89 470 Rp                     

LSIP 1.185 Rp    0,12 0,10 19,99 22,01 1.304,78 Rp              1.015 Rp     0,12 0,07 50,98 54,71 1.089,39 Rp              890 Rp         0,09 0,04 52,98 54,85 921 Rp                     

MIDI 2.210 Rp    0,24 0,24 20,85 25,76 2.730,10 Rp              2.970 Rp     0,26 0,25 28,65 35,89 3.720,33 Rp              430 Rp         0,11 0,10 3,59 3,96 475 Rp                     

MLBI 7.800 Rp    -0,24 -0,30 475,00 330,22 5.422,50 Rp              8.950 Rp     0,03 -0,02 451,45 440,42 8.731,27 Rp              7.750 Rp      0,27 0,23 355,00 436,20 9.523 Rp                  

MYOR 2.040 Rp    0,03 0,00 52,00 52,10 2.044,10 Rp              2.500 Rp     0,12 0,12 21,00 23,45 2.791,11 Rp              2.490 Rp      0,17 0,16 35,00 40,61 2.889 Rp                  

ROTI 1.360 Rp    0,03 -0,01 48,05 47,79 1.352,37 Rp              1.320 Rp     0,10 0,06 55,95 59,33 1.399,75 Rp              1.150 Rp      -0,01 -0,09 98,23 88,91 1.041 Rp                  

SDPC 136 Rp       0,04 0,04 0,50 0,52 141,13 Rp                 332 Rp        0,09 0,09 1,00 1,09 361,74 Rp                 158 Rp         0,12 0,11 2,00 2,22 175 Rp                     

SIMP 456 Rp       0,07 0,06 2,94 3,13 485,47 Rp                 414 Rp        0,09 0,06 12,74 13,50 438,64 Rp                 376 Rp         0,07 0,03 14,70 15,14 387 Rp                     

SKBM 360 Rp       0,03 0,03 1,20 1,23 370,02 Rp                 378 Rp        0,08 0,08 3,50 3,76 406,35 Rp                 314 Rp         0,01 -0,02 9,97 9,74 307 Rp                     

SKLT 2.420 Rp    0,14 0,14 13,50 15,37 2.756,04 Rp              1.950 Rp     0,10 0,08 43,20 46,72 2.108,81 Rp              282 Rp         0,10 0,09 2,43 2,65 308 Rp                     

SMAR 4.360 Rp    0,21 0,13 345,00 388,97 4.915,63 Rp              4.950 Rp     0,30 0,24 310,00 384,31 6.136,54 Rp              4.000 Rp      0,08 -0,01 370,00 367,22 3.970 Rp                  

SSMS 965 Rp       0,23 0,20 30,49 36,65 1.160,02 Rp              1.470 Rp     0,16 0,06 154,79 163,56 1.553,28 Rp              1.045 Rp      -0,03 -0,10 74,64 67,10 939 Rp                     

TBLA 795 Rp       0,13 0,10 24,69 27,21 876,08 Rp                 695 Rp        0,18 0,05 88,90 93,22 728,76 Rp                 695 Rp         0,09 0,06 19,78 20,98 737 Rp                     

TGKA 7.000 Rp    0,14 0,09 360,00 390,76 7.598,15 Rp              7.100 Rp     0,14 0,10 295,00 324,89 7.819,46 Rp              6.450 Rp      0,11 0,06 355,00 375,44 6.821 Rp                  

ULTJ 1.570 Rp    0,15 0,10 83,07 91,47 1.728,73 Rp              1.475 Rp     0,19 0,17 21,33 24,99 1.728,54 Rp              1.600 Rp      0,15 0,13 29,57 33,43 1.809 Rp                  

UNVR 4.110 Rp    -0,09 -0,13 166,00 144,03 3.565,96 Rp              4.700 Rp     -0,08 -0,11 153,00 135,52 4.163,16 Rp              3.530 Rp      -0,05 -0,09 134,00 121,92 3.212 Rp                  

VICI 515 Rp       0,18 0,16 8,50 9,86 597,56 Rp                 510 Rp        0,08 0,06 7,00 7,44 542,28 Rp                 650 Rp         0,14 0,13 9,00 10,16 734 Rp                     

WIIM 428 Rp       0,15 0,10 20,50 22,58 471,43 Rp                 630 Rp        0,17 0,14 21,60 24,54 715,82 Rp                 1.775 Rp      0,23 0,19 71,93 85,39 2.107 Rp                  

PNGO 1.555 Rp    0,24 0,17 102,00 119,37 1.819,75 Rp              1.400 Rp     0,20 0,11 120,00 133,49 1.557,41 Rp              1.400 Rp      0,21 0,11 130,00 144,68 1.558 Rp                  

UCID

1.450 Rp   

0,09 0,08 15,00 16,26 1.572,25 Rp              1.095 Rp     0,06 0,04 22,86 23,83 1.141,51 Rp              1.095 Rp      0,08 0,07 15,09 16,10 1.067 Rp                  
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AALI

31.019,42 Rp    

9.500 Rp        

-21.519,42 463.085.260,25

10.945 Rp          9.500 Rp        -1.444,53 2.086.672,60

10.196,72 Rp    

9.500 Rp        

-696,72 485.415,68

AMRT

610,51 Rp          

1.215 Rp        

604,49 365.405,05

1.684 Rp            1.215 Rp        -469,41 220.342,03

1.430,58 Rp      

1.215 Rp        

-215,58 46.473,86

BISI

2.564,36 Rp      

995 Rp           

-1.569,36 2.462.898,03

1.199 Rp            995 Rp           -204,25 41.717,78

1.092,36 Rp      

995 Rp           

-97,36 9.479,21

BUDI

869,82 Rp          

179 Rp           

-690,82 477.228,48

195 Rp               179 Rp           -16,35 267,31

187,00 Rp          

179 Rp           

-8,00 63,94

CAMP

490,12 Rp          

290 Rp           

-200,12 40.046,79

324 Rp               290 Rp           -34,06 1.160,18

306,56 Rp          

290 Rp           

-16,56 274,17

CEKA

6.575,42 Rp      

1.880 Rp        

-4.695,42 22.046.967,95

2.241 Rp            1.880 Rp        -361,40 130.609,62

2.052,76 Rp      

1.880 Rp        

-172,76 29.846,65

CLEO

235,37 Rp          

470 Rp           

234,63 55.050,64

208 Rp               470 Rp           261,64 68.455,32

312,94 Rp          

470 Rp           

157,06 24.668,89

CPIN

4.325,10 Rp      

5.950 Rp        

1.624,90 2.640.298,55

6.825 Rp            5.950 Rp        -874,53 764.811,46

6.372,28 Rp      

5.950 Rp        

-422,28 178.322,44

DLTA

3.557,93 Rp      

3.740 Rp        

182,07 33.148,63

3.652 Rp            3.740 Rp        88,32 7.801,30

3.695,57 Rp      

3.740 Rp        

44,43 1.973,70

DSNG

1.869,07 Rp      

500 Rp           

-1.369,07 1.874.341,87

590 Rp               500 Rp           -90,08 8.114,72

543,18 Rp          

500 Rp           

-43,18 1.864,22

EPMT

7.128,42 Rp      

2.700 Rp        

-4.428,42 19.610.884,33

2.946 Rp            2.700 Rp        -246,33 60.676,23

2.820,47 Rp      

2.700 Rp        

-120,47 14.514,20

GGRM

86.894,64 Rp    

30.600 Rp     

-56.294,64 3.169.086.410,32

31.225 Rp          30.600 Rp     -624,87 390.457,97

30.910,85 Rp    

30.600 Rp     

-310,85 96.630,37

GOOD

231,62 Rp          

525 Rp           

293,38 86.069,22

650 Rp               525 Rp           -124,71 15.552,70

584,04 Rp          

525 Rp           

-59,04 3.485,24

HMSP

707,71 Rp          

965 Rp           

257,29 66.196,82

876 Rp               965 Rp           89,12 7.942,65

919,36 Rp          

965 Rp           

45,64 2.083,01

ICBP

13.232,94 Rp    

8.700 Rp        

-4.532,94 20.547.517,69

10.296 Rp          8.700 Rp        -1.595,84 2.546.711,11

9.464,34 Rp      

8.700 Rp        

-764,34 584.223,08

INDF

27.823,54 Rp    

6.325 Rp        

-21.498,54 462.187.247,01

7.490 Rp            6.325 Rp        -1.165,00 1.357.219,65

6.882,89 Rp      

6.325 Rp        

-557,89 311.246,18

JPFA

3.150,93 Rp      

1.720 Rp        

-1.430,93 2.047.566,67

2.179 Rp            1.720 Rp        -458,67 210.377,40

1.935,80 Rp      

1.720 Rp        

-215,80 46.568,45

KMDS

640,09 Rp          

434 Rp           

-206,09 42.472,40

576 Rp               434 Rp           -142,48 20.299,71

500,19 Rp          

434 Rp           

-66,19 4.381,25

LSIP

4.204,46 Rp      

1.185 Rp        

-3.019,46 9.117.146,03

1.437 Rp            1.185 Rp        -251,67 63.339,89

1.304,78 Rp      

1.185 Rp        

-119,78 14.347,99

MIDI

1.581,35 Rp      

2.210 Rp        

628,65 395.198,63

3.373 Rp            2.210 Rp        -1.162,60 1.351.634,89

2.730,10 Rp      

2.210 Rp        

-520,10 270.503,31

MLBI

1.471,11 Rp      

7.800 Rp        

6.328,89 40.054.884,86

3.770 Rp            7.800 Rp        4.030,33 16.243.525,62

5.422,50 Rp      

7.800 Rp        

2.377,50 5.652.526,89

MYOR

1.432,79 Rp      

2.040 Rp        

607,21 368.705,77

2.048 Rp            2.040 Rp        -8,21 67,49

2.044,10 Rp      

2.040 Rp        

-4,10 16,84

ROTI

1.298,86 Rp      

1.360 Rp        

61,14 3.738,49

1.345 Rp            1.360 Rp        15,21 231,44

1.352,37 Rp      

1.360 Rp        

7,63 58,19

SDPC

524,55 Rp          

136 Rp           

-388,55 150.974,19

146 Rp               136 Rp           -10,45 109,15

141,13 Rp          

136 Rp           

-5,13 26,29

SIMP

3.527,83 Rp      

456 Rp           

-3.071,83 9.436.113,37

517 Rp               456 Rp           -60,85 3.702,58

485,47 Rp          

456 Rp           

-29,47 868,60

SKBM

1.617,71 Rp      

360 Rp           

-1.257,71 1.581.839,99

380 Rp               360 Rp           -20,32 412,85

370,02 Rp          

360 Rp           

-10,02 100,40

SKLT

2.212,09 Rp      

2.420 Rp        

207,91 43.226,07

3.139 Rp            2.420 Rp        -718,75 516.606,30

2.756,04 Rp      

2.420 Rp        

-336,04 112.926,11

SMAR

14.155,83 Rp    

4.360 Rp        

-9.795,83 95.958.263,31

5.542 Rp            4.360 Rp        -1.182,08 1.397.311,22

4.915,63 Rp      

4.360 Rp        

-555,63 308.730,01

SSMS

1.808,21 Rp      

965 Rp           

-843,21 710.998,08

1.394 Rp            965 Rp           -429,45 184.423,51

1.160,02 Rp      

965 Rp           

-195,02 38.031,72

TBLA

3.427,20 Rp      

795 Rp           

-2.632,20 6.928.473,68

965 Rp               795 Rp           -170,42 29.043,00

876,08 Rp          

795 Rp           

-81,08 6.573,30

TGKA

5.405,45 Rp      

7.000 Rp        

1.594,55 2.542.592,15

8.247 Rp            7.000 Rp        -1.247,42 1.556.063,45

7.598,15 Rp      

7.000 Rp        

-598,15 357.789,38

ULTJ

1.254,12 Rp      

1.570 Rp        

315,88 99.779,91

1.904 Rp            1.570 Rp        -333,52 111.234,45

1.728,73 Rp      

1.570 Rp        

-158,73 25.196,71

UNVR

319,42 Rp          

4.110 Rp        

3.790,58 14.368.475,76

3.094 Rp            4.110 Rp        1.016,06 1.032.375,10

3.565,96 Rp      

4.110 Rp        

544,04 295.975,19

VICI

315,36 Rp          

515 Rp           

199,64 39.855,69

693 Rp               515 Rp           -178,36 31.813,47

597,56 Rp          

515 Rp           

-82,56 6.816,73

WIIM

1.770,51 Rp      

428 Rp           

-1.342,51 1.802.331,38

519 Rp               428 Rp           -91,27 8.329,41

471,43 Rp          

428 Rp           

-43,43 1.886,11

PNGO

2.292,44 Rp      

1.555 Rp        

-737,44 543.821,41

2.130 Rp            1.555 Rp        -574,58 330.147,14

1.819,75 Rp      

1.555 Rp        

-264,75 70.094,53

UCID

3.328,79 Rp       1.450 Rp         -1.878,79 3.529.840,83

1.705 Rp            1.450 Rp        -254,80 64.925,47

1.572,25 Rp       1.450 Rp         -122,25 14.944,82

∑

4.354.431.270,32

∑ 30.864.486,17

∑ 9.018.927,65

n 37

n 37

n 37

∑(Y

𝑖

−O

𝑖

)² / n 117.687.331,63

∑(Y

𝑖

−O

𝑖

)² / n 834175,302

∑(Y

𝑖

−O

𝑖

)² / n 243754,8013

RMSE (PBV) 

(bilangan 

bulat)

10.848

RMSE (PER) 

(bilangan 

bulat)

913,33

RMSE (DDM) 

(bilangan 

bulat)

493,72

RMSE (PBV) 10.848,38

RMSE (PER) 913,331978

RMSE (DDM) 493,7153039

Kode 

Emiten

RMSE PBV 2021 RMSE PER 2021 RMSE DDM 2021

Data RMSE Masing-Masing Model Pendekatan (PBV, PER, DDM) Tahun 2021
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Nilai intrinsik 

saham

 PRICE (2022)  (Y

𝑖

−O

𝑖

) (Y

𝑖

−O

𝑖
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Nilai intrinsik 

saham

 PRICE (2022)  (Y

𝑖

−O

𝑖

) (Y
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Nilai intrinsik 

saham

 PRICE (2022)  (Y

𝑖

−O

𝑖

) (Y

𝑖

−O

𝑖

)²

AALI

34.785,94 Rp     8.025 Rp         -35.988,95 1.295.204.302,14

8.691 Rp            8.025 Rp        -666,37 444.054,66

8.351,54 8.025 Rp         326,54 -Rp         106.630,64 Rp           

AMRT

831,48 Rp           2.650 Rp         1.597,95 2.553.429,80

3.716 Rp            2.650 Rp        -1.066,43 1.137.280,21

3.138,24 2.650 Rp         488,24 -Rp         238.378,02 Rp           

BISI

3.060,42 Rp       1.600 Rp         -2.272,28 5.163.275,87

1.952 Rp            1.600 Rp        -352,37 124.163,22

1.767,42 1.600 Rp         167,42 -Rp         28.030,91 Rp              

BUDI

966,78 Rp           226 Rp            -997,25 994.513,50

244 Rp               226 Rp           -17,66 311,98

234,67 226 Rp            8,67 -Rp             75,09 Rp                     

CAMP

481,53 Rp           306 Rp            -303,26 91.969,21

253 Rp               306 Rp           52,62 2.768,87

278,45 306 Rp            27,55 Rp           759,02 Rp                   

CEKA

7.841,39 Rp       1.980 Rp         -7.941,56 63.068.314,76

2.413 Rp            1.980 Rp        -433,29 187.737,34

2.185,93 1.980 Rp         205,93 -Rp         42.408,83 Rp              

CLEO

297,28 Rp           555 Rp            178,86 31.992,16

740 Rp               555 Rp           -185,08 34.253,50

640,89 555 Rp            85,89 -Rp           7.377,46 Rp                

CPIN

7.314,37 Rp       5.650 Rp         -3.604,73 12.994.076,39

5.984 Rp            5.650 Rp        -334,42 111.836,09

5.814,81 5.650 Rp         164,81 -Rp         27.160,98 Rp              

DLTA

3.762,32 Rp       3.830 Rp         -930,39 865.619,93

3.757 Rp            3.830 Rp        73,02 5.332,07

3.793,31 3.830 Rp         36,69 Rp           1.345,88 Rp                

DSNG

2.317,21 Rp       600 Rp            -2.331,91 5.437.823,75

755 Rp               600 Rp           -155,18 24.081,81

673,13 600 Rp            73,13 -Rp           5.348,64 Rp                

EPMT

8.004,24 Rp       2.750 Rp         -7.377,61 54.429.109,59

1.512 Rp            2.750 Rp        1.237,92 1.532.456,96

2.039,17 2.750 Rp         710,83 Rp         505.281,57 Rp           

GGRM

90.508,57 Rp     18.000 Rp      -96.518,66 9.315.852.392,90

17.049 Rp          18.000 Rp     950,68 903.797,03

17.518,21 18.000 Rp      481,79 Rp         232.120,64 Rp           

GOOD

273,40 Rp           525 Rp            179,07 32.067,44

608 Rp               525 Rp           -83,08 6.902,44

565,02 525 Rp            40,02 -Rp           1.601,24 Rp                

HMSP

728,97 Rp           840 Rp            -82,35 6.781,36

776 Rp               840 Rp           63,70 4.057,06

807,52 840 Rp            32,48 Rp           1.054,65 Rp                

ICBP

14.834,09 Rp     10.000 Rp      -8.769,27 76.900.081,05

10.922 Rp          10.000 Rp     -922,23 850.509,53

10.450,95 10.000 Rp      450,95 -Rp         203.353,81 Rp           

INDF

32.094,72 Rp     6.725 Rp         -33.883,80 1.148.111.991,51

7.563 Rp            6.725 Rp        -838,13 702.464,66

7.131,76 6.725 Rp         406,76 -Rp         165.457,10 Rp           

JPFA

3.504,93 Rp       1.295 Rp         -3.139,72 9.857.858,80

1.444 Rp            1.295 Rp        -149,03 22.211,01

1.367,49 1.295 Rp         72,49 -Rp           5.254,51 Rp                

KMDS

696,34 Rp           575 Rp            -306,07 93.677,97

791 Rp               575 Rp           -216,00 46.654,46

674,41 575 Rp            99,41 -Rp           9.881,48 Rp                

LSIP

4.824,44 Rp       1.015 Rp         -5.089,26 25.900.593,45

1.169 Rp            1.015 Rp        -154,22 23.784,27

1.089,39 1.015 Rp         74,39 -Rp           5.533,14 Rp                

MIDI

2.074,71 Rp       2.970 Rp         344,91 118.963,40

4.660 Rp            2.970 Rp        -1.690,23 2.856.869,30

3.720,33 2.970 Rp         750,33 -Rp         562.999,27 Rp           

MLBI

1.533,25 Rp       8.950 Rp         7.010,01 49.140.237,76

8.518 Rp            8.950 Rp        432,12 186.725,95

8.731,27 8.950 Rp         218,73 Rp         47.843,61 Rp              

MYOR

1.727,85 Rp       2.500 Rp         313,79 98.463,68

3.116 Rp            2.500 Rp        -616,12 379.606,01

2.791,11 2.500 Rp         291,11 -Rp         84.746,01 Rp              

ROTI

1.304,50 Rp       1.320 Rp         -330,56 109.269,90

1.484 Rp            1.320 Rp        -164,32 27.002,49

1.399,75 1.320 Rp         79,75 -Rp           6.360,52 Rp                

SDPC

611,71 Rp           332 Rp            -441,99 195.350,96

394 Rp               332 Rp           -62,14 3.860,89

361,74 332 Rp            29,74 -Rp           884,25 Rp                   

SIMP

4.028,34 Rp       414 Rp            -4.682,98 21.930.307,19

465 Rp               414 Rp           -50,75 2.575,21

438,64 414 Rp            24,64 -Rp           607,13 Rp                   

SKBM

1.868,46 Rp       378 Rp            -1.986,13 3.944.714,54

437 Rp               378 Rp           -58,83 3.460,90

406,35 378 Rp            28,35 -Rp           803,81 Rp                   

SKLT

2.574,29 Rp       1.950 Rp         -1.307,20 1.708.772,41

2.281 Rp            1.950 Rp        -330,55 109.262,74

2.108,81 1.950 Rp         158,81 -Rp         25.219,95 Rp              

SMAR

20.171,30 Rp     4.950 Rp         -20.572,34 423.221.300,91

7.608 Rp            4.950 Rp        -2.657,51 7.062.367,50

6.136,54 4.950 Rp         1.186,54 -Rp     1.407.888,55 Rp        

SSMS

2.036,36 Rp       1.470 Rp         -1.106,57 1.224.491,30

1.641 Rp            1.470 Rp        -171,29 29.338,61

1.553,28 1.470 Rp         83,28 -Rp           6.936,12 Rp                

TBLA

3.849,62 Rp       695 Rp            -4.175,84 17.437.639,12

764 Rp               695 Rp           -69,16 4.783,68

728,76 695 Rp            33,76 -Rp           1.139,88 Rp                

TGKA

6.702,63 Rp       7.100 Rp         -1.380,71 1.906.350,26

8.612 Rp            7.100 Rp        -1.511,83 2.285.632,49

7.819,46 7.100 Rp         719,46 -Rp         517.626,76 Rp           

ULTJ

1.516,96 Rp       1.475 Rp         -444,38 197.474,82

2.026 Rp            1.475 Rp        -550,65 303.216,14

1.728,54 1.475 Rp         253,54 -Rp         64.280,21 Rp              

UNVR

315,38 Rp           4.700 Rp         4.300,96 18.498.224,98

3.688 Rp            4.700 Rp        1.012,37 1.024.891,40

4.163,16 4.700 Rp         536,84 Rp         288.201,88 Rp           

VICI

359,43 Rp           510 Rp            55,22 3.049,43

577 Rp               510 Rp           -66,60 4.435,57

542,28 510 Rp            32,28 -Rp           1.041,91 Rp                

WIIM

2.151,46 Rp       630 Rp            -2.092,20 4.377.289,11

813 Rp               630 Rp           -183,33 33.608,78

715,82 630 Rp            85,82 -Rp           7.364,80 Rp                

PNGO

2.729,90 Rp       1.400 Rp         -2.054,09 4.219.269,60

1.733 Rp            1.400 Rp        -332,52 110.568,97

1.557,41 1.400 Rp         157,41 -Rp         24.778,00 Rp              

UCID

3.739,35 Rp       1.095 Rp         -3.636,33 13.222.890,60

1.190 Rp            1.095 Rp        -94,99 9.022,33

1.141,51 1.095 Rp         46,51 -Rp           2.162,75 Rp                

∑

12.579.143.931,54

∑ 20.601.886,14

∑ 4.637.939,01 Rp        

n 37

n 37

n 37

∑(Y

𝑖

−O

𝑖

)² / n 339.976.863,01

∑(Y

𝑖

−O

𝑖

)² / n 556807,7336

∑(Y

𝑖

−O

𝑖

)² / n 125.349,70 Rp           

RMSE (PBV) 

(bilangan 

bulat)

18.438

RMSE (PER) 

(bilangan 

bulat)

746,20

RMSE (DDM) 

(bilangan 

bulat)

354,05

RMSE (PBV) 18.438,46

RMSE (PER) 746,1955063

RMSE (DDM) 354,0475997

Data RMSE Masing-Masing Model Pendekatan (PBV, PER, DDM) Tahun 2022

RMSE PBV 2022

Kode 

Emiten

RMSE PER 2022 RMSE DDM 2022
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Nilai intrinsik 
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𝑖

−O

𝑖

) (Y

𝑖

−O

𝑖

)²

AALI

40.763,50 Rp     7.025 Rp         -33.738,50 1.138.286.121,32

7.208 Rp        7.025 Rp     -183,48 33.663,60

7.116 Rp             7.025 Rp         91,15 -Rp             8.307,76 Rp                 

AMRT

1.314,97 Rp       2.930 Rp         1.615,03 2.608.318,61

3.920 Rp        2.930 Rp     -990,37 980.837,74

3.389 Rp             2.930 Rp         459,20 -Rp          210.866,65 Rp             

BISI

3.994,47 Rp       1.600 Rp         -2.394,47 5.733.473,40

1.984 Rp        1.600 Rp     -384,33 147.707,55

1.782 Rp             1.600 Rp         181,83 -Rp          33.062,73 Rp               

BUDI

1.229,76 Rp       278 Rp            -951,76 905.849,63

292 Rp           278 Rp        -13,61 185,17

285 Rp                278 Rp            6,72 -Rp               45,19 Rp                       

CAMP

562,81 Rp           402 Rp            -160,81 25.858,75

410 Rp           402 Rp        -8,24 67,86

406 Rp                402 Rp            4,10 -Rp               16,79 Rp                       

CEKA

9.596,41 Rp       1.845 Rp         -7.751,41 60.084.384,47

2.062 Rp        1.845 Rp     -217,37 47.248,87

1.951 Rp             1.845 Rp         105,66 -Rp          11.163,74 Rp               

CLEO

438,82 Rp           710 Rp            271,18 73.536,87

1.003 Rp        710 Rp        -293,19 85.958,93

844 Rp                710 Rp            133,96 -Rp          17.944,44 Rp               

CPIN

5.730,76 Rp       5.025 Rp         -705,76 498.099,53

5.279 Rp        5.025 Rp     -253,76 64.392,15

5.150 Rp             5.025 Rp         125,32 -Rp          15.703,96 Rp               

DLTA

4.057,60 Rp       3.530 Rp         -527,60 278.359,28

3.085 Rp        3.530 Rp     445,32 198.309,19

3.300 Rp             3.530 Rp         230,16 Rp          52.975,08 Rp               

DSNG

2.915,76 Rp       555 Rp            -2.360,76 5.573.180,61

622 Rp           555 Rp        -67,22 4.518,97

588 Rp                555 Rp            32,65 -Rp             1.066,10 Rp                 

EPMT

9.367,41 Rp       2.590 Rp         -6.777,41 45.933.311,52

2.685 Rp        2.590 Rp     -95,12 9.047,18

2.637 Rp             2.590 Rp         47,13 -Rp             2.221,19 Rp                 

GGRM

109.977,65 Rp   20.325 Rp      -89.652,65 8.037.598.006,40

22.389 Rp      20.325 Rp   -2.063,84 4.259.423,27

21.332 Rp           20.325 Rp      1.006,97 -Rp       1.013.996,53 Rp          

GOOD

368,35 Rp           430 Rp            61,65 3.800,31

516 Rp           430 Rp        -85,93 7.383,13

471 Rp                430 Rp            41,01 -Rp             1.681,59 Rp                 

HMSP

892,82 Rp           895 Rp            2,18 4,76

1.004 Rp        895 Rp        -109,20 11.923,72

948 Rp                895 Rp            53,03 -Rp             2.811,87 Rp                 

ICBP

18.515,15 Rp     10.575 Rp      -7.940,15 63.046.047,91

12.646 Rp      10.575 Rp   -2.070,56 4.287.202,56

11.564 Rp           10.575 Rp      989,03 -Rp          978.177,42 Rp             

INDF

39.781,01 Rp     6.450 Rp         -33.331,01 1.110.956.469,09

7.561 Rp        6.450 Rp     -1.111,25 1.234.879,74

6.984 Rp             6.450 Rp         533,56 -Rp          284.683,33 Rp             

JPFA

4.200,40 Rp       1.180 Rp         -3.020,40 9.122.798,00

1.241 Rp        1.180 Rp     -60,74 3.689,91

1.210 Rp             1.180 Rp         29,99 -Rp             899,47 Rp                     

KMDS

902,28 Rp           424 Rp            -478,28 228.750,62

521 Rp           424 Rp        -96,51 9.313,84

470 Rp                424 Rp            45,78 -Rp             2.096,03 Rp                 

LSIP

5.782,40 Rp       890 Rp            -4.892,40 23.935.607,63

954 Rp           890 Rp        -63,99 4.094,94

921 Rp                890 Rp            31,44 -Rp             988,51 Rp                     

MIDI

406,84 Rp           430 Rp            23,16 536,59

524 Rp           430 Rp        -93,79 8.796,02

475 Rp                430 Rp            44,58 -Rp             1.987,59 Rp                 

MLBI

2.296,05 Rp       7.750 Rp         5.453,95 29.745.545,92

11.701 Rp      7.750 Rp     -3.950,59 15.607.160,98

9.523 Rp             7.750 Rp         1.772,58 -Rp       3.142.047,73 Rp          

MYOR

2.376,37 Rp       2.490 Rp         113,63 12.912,69

3.353 Rp        2.490 Rp     -862,64 744.144,13

2.889 Rp             2.490 Rp         399,30 -Rp          159.442,40 Rp             

ROTI

1.345,10 Rp       1.150 Rp         -195,10 38.063,22

942 Rp           1.150 Rp     207,72 43.148,20

1.041 Rp             1.150 Rp         109,03 Rp          11.887,35 Rp               

SDPC

757,89 Rp           158 Rp            -599,89 359.864,56

195 Rp           158 Rp        -36,65 1.343,44

175 Rp                158 Rp            17,37 -Rp             301,77 Rp                     

SIMP

4.774,75 Rp       376 Rp            -4.398,75 19.348.967,64

399 Rp           376 Rp        -22,59 510,23

387 Rp                376 Rp            11,13 -Rp             123,86 Rp                     

SKBM

2.144,78 Rp       314 Rp            -1.830,78 3.351.763,13

300 Rp           314 Rp        14,21 201,90

307 Rp                314 Rp            7,19 Rp               51,65 Rp                       

SKLT

411,20 Rp           282 Rp            -129,20 16.692,95

337 Rp           282 Rp        -54,58 2.978,96

308 Rp                282 Rp            26,08 -Rp             680,36 Rp                     

SMAR

23.086,42 Rp     4.000 Rp         -19.086,42 364.291.409,17

3.940 Rp        4.000 Rp     59,93 3.591,87

3.970 Rp             4.000 Rp         30,08 Rp             904,76 Rp                     

SSMS

726,37 Rp           1.045 Rp         318,63 101.526,09

845 Rp           1.045 Rp     200,48 40.193,25

939 Rp                1.045 Rp         105,57 Rp          11.145,92 Rp               

TBLA

4.733,24 Rp       695 Rp            -4.038,24 16.307.368,47

782 Rp           695 Rp        -86,72 7.520,23

737 Rp                695 Rp            42,09 -Rp             1.771,18 Rp                 

TGKA

8.329,01 Rp       6.450 Rp         -1.879,01 3.530.691,95

7.214 Rp        6.450 Rp     -763,95 583.615,51

6.821 Rp             6.450 Rp         371,29 -Rp          137.854,25 Rp             

ULTJ

2.012,30 Rp       1.600 Rp         -412,30 169.987,61

2.045 Rp        1.600 Rp     -445,04 198.059,60

1.809 Rp             1.600 Rp         208,88 -Rp          43.632,63 Rp               

UNVR

308,15 Rp           3.530 Rp         3.221,85 10.380.334,95

2.922 Rp        3.530 Rp     607,78 369.392,00

3.212 Rp             3.530 Rp         318,23 Rp          101.272,00 Rp             

VICI

476,18 Rp           650 Rp            173,82 30.211,77

828 Rp           650 Rp        -177,81 31.616,92

734 Rp                650 Rp            83,54 -Rp             6.978,54 Rp                 

WIIM

3.058,63 Rp       1.775 Rp         -1.283,63 1.647.700,25

2.501 Rp        1.775 Rp     -726,08 527.191,57

2.107 Rp             1.775 Rp         331,99 -Rp          110.218,84 Rp             

PNGO

3.546,17 Rp       1.400 Rp         -2.146,17 4.606.032,79

1.734 Rp        1.400 Rp     -333,97 111.536,33

1.558 Rp             1.400 Rp         158,06 -Rp          24.983,76 Rp               

UCID

4.653,73 Rp       1.095 Rp         -3.558,73 12.664.591,15

1.138 Rp        1.000 Rp     -138,23 19.106,15

1.067 Rp             1.000 Rp         66,88 -Rp             4.472,44 Rp                 

∑

10.971.496.179,60

∑ 29.689.955,62

∑ 6.398.465,41 Rp          

n 37

n 37

n 37

∑(Y

𝑖

−O

𝑖

)² / n 296.526.923,77

∑(Y

𝑖

−O

𝑖

)² / n 802.431,23

∑(Y

𝑖

−O

𝑖

)² / n 172.931,50 Rp             

RMSE (PBV) 

(bilangan 

bulat)

17.220

RMSE (PER) 

(bilangan 

bulat)

895,79

RMSE (DDM) 

(bilangan bulat)

415,85

RMSE (PBV) 17.219,96

RMSE (PER) 895,7852605

RMSE (DDM) 415,8503307

Data RMSE Masing-Masing Model Pendekatan (PBV, PER, DDM) Tahun 2023

Kode 

Emiten

RMSE PBV 2023 RMSE PER 2023 RMSE DDM 2023
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